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PERAN ETIKA KOMUNIKASI ISLAM DALAM
MEMPERSUASI CALON ANGGOTA KOPERASI
SYARIAH DI KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Oleh:
SYARIPUDIN
NIM. 210405015

ABSTRAK

Kabupaten Lombok Timur merupakan wilayah dengan
koperasi syariah terbanyak di Provinsi NTB, penduduk mayoritas
muslim mencapai 1,35 juta jiwa atau 99,92%. Namun dalam
konteks perekrutan calon anggota dan pemasaran produk jasa
koperasi syariah, hal tersebut belum bisa menjadikan koperasi
syariah mudah diterima oleh masyarakat. Beberapa kendala di
lapangan sering ditemui oleh Pekerja Lapangan, mulai dari
kurangnya literasi dan informasi, krisis kepercayaan dan persepsi
negatif, hingga banyak calon anggota yang trauma karena adanya
oknum pekerja lapangan koperasi syariah. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
pengambilan data yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif dan dokumentasi. Proses penelitian intensif dilakukan
selama 5 bulan dengan melibatkan narasumber utama, informan
terpercaya, dan analisis mendalam pada Pekerja Lapangan. Tujuan
penelitian ini adalah mengkaji bentuk etika komunikasi Islam yang
diterapkan Pekerja Lapangan dalam proses perekrutan calon
anggota dan menganalisis kontribusi etika komunikasi islam dalam
mempersuasi calon anggota koperasi syariah.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa bentuk etika
komunikasi islam yang di gunakan oleh Pekerja Lapangan dalam
proses perekrutan calon anggota adalah Qaulan Ma’rufa dan
Qaulan Layyin untuk mengatasi kurangnya informasi dan literasi
calon anggota terhadap koperasi syariah. Qaulan Baligha untuk



memetakan konsep dan pendekatan komunikasi yang paling tepat
di gunakan supaya calon anggota dapat bergabung dengan koperasi
syariah. Qaulan Sadida sebagai solusi pemecah kebuntuan atas
krisis kepercayaan calon anggota terhadap koperasi syariah dan
trauma yang di alaminya karena oknum koperasi syariah lainnya.
Sedangkan untuk peran, terdapat beberapa peran etika komunikasi
islam dalam mempersuasi calon anggota koperasi syariah, yaitu
peran edukatif, peran sosial, peran kultural, dan peran keagamaan.

Kata kunci: Etika Komunikasi Islam, Teknik Persuasif, Koperasi
Syariah
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THE ROLE OF ISLAMIC COMMUNICATION ETHICS IN
PERSUADING PROSPECTIVE MEMBERS OF SHARIA
COOPERATIVES IN EAST LOMBOK REGENCY

By
Syaripudin
NIM: 210405015

Abstrak

East Lombok Regency is the region with the highest
number of Sharia cooperatives in the West Nusa Tenggara
Province, with a majority Muslim population of 1.35 million
people, accounting for 99.92%. However, in the context of
recruiting prospective members and marketing the services of
Sharia cooperatives, this has not made Sharia cooperatives easily
accepted by the community. Several challenges are often
encountered by field workers, ranging from a lack of literacy and
information, a crisis of trust and negative perceptions, to many
prospective members being traumatized by the actions of certain
personnel from Sharia cooperatives in the field.

The Research is a descriptive qualitative study employing
data collection methods such as in-depth interviews, participatory
observation, and documentation. The intensive research process
was conducted over a period of five months, involving key
informants, reliable sources, and in-depth analysis of field
workers. The aim of this study is to examine the forms of Islamic
communication ethics applied by field workers in the process of
recruiting prospective members and analyze the contribution of
Islamic communication ethics in persuading prospective members
of Sharia cooperatives.

The findings of this study reveal that the forms of Islamic
communication ethics used by field workers in the process of
recruiting prospective members are gaulan ma'rufa (kind words)

vii



and gaulan layyin (gentle words) to address the lack of information
and literacy among prospective members regarding Sharia
cooperatives. Qaulan baligha (convincing words) is used to map
the most appropriate communication concepts and approaches to
ensure prospective members can join Sharia cooperatives. Qaulan
sadida (direct words) serves as a solution to overcome the crisis of
trust that prospective members have towards Sharia cooperatives
and the trauma they have experienced due to the actions of other
individuals associated with Sharia cooperatives. Furthermore, the
study identifies several roles of Islamic communication ethics in
persuading prospective members of Sharia cooperatives, namely
the educational role, social role, cultural role, and religious role.

Keywords: Islamic  Communication  Ethics, Persuasive
Techniques, Sharia Cooperatives.
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MOTTO

“Dari pada mendatangi 10 orang yang belum tentu mau dengan
produk Kita, lebih baik datangi satu orang yang sudah pasti, berikan
dia pelayanan terbaik, maka dia akan menceritakan pelayanan kita
kepada orang lain, dan orang lain akan mendatangi kita”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Etika komunikasi Islam merupakan seperangkat
prinsip dan nilai-nilai yang berdasarkan ajaran agama Islam
yang digunakan untuk mengatur interaksi dan komunikasi
antara individu dalam masyarakat. Etika komunikasi Islam
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
era digital yang semakin maju, di mana komunikasi menjadi
semakin mudah dan cepat.

Dalam Islam, komunikasi yang baik dan benar sangat
ditekankan. Komunikasi yang baik harus berlandaskan pada
kesopanan, kejujuran, kebenaran, dan saling menghormati.
Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya,
membentuk jaringan interaksi sosial, dan mengembangkan
kepribadiannya. Para pakar komunikasi sepakat dengan para
psikolog bahwa kegagalan komunikasi berakibat fatal baik
secara individual maupun sosial. Secara individual, kegagalan
komunikasi menimbulkan frustasi, demoralisasi, alienasi, dan
penyakit-penyakit jiwa yang lainnya. Secara sosial, kegagalan
komunikasi menghambat saling pengertian, kerja sama,
toleransi dan merintangi pelaksanaan norma-norma sosial.!

Etika komunikasi Islam juga mengajarkan pentingnya
berbicara dengan sopan dan menghindari penggunaan kata-
kata kasar atau menyakitkan. Hal ini dapat membantu dalam
membangun hubungan yang baik antara individu atau
kelompok masyarakat. Islam menekankan pentingnya
komunikasi yang baik dan efektif dalam membangun
hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan di antara
individu, keluarga, dan masyarakat.

! Hairul Hamim, Etika Komunikasi Islam, (Gunung Sari: CV. Alfa
Press, 2022), him. 4



Terkadang, dalam upaya untuk mempromosikan
produk atau jasa, etika komunikasi Islam sangat diperlukan
dalam konteks usaha dan pemasaran. Namun, lembaga atau
individu sering melakukan praktik yang merugikan pelanggan
atau pesaing. Hal ini bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam yang menekankan kejujuran dan keadilan dalam
berusaha dan komunikasi.

Secara spasial, penduduk beragama Islam di
Kabupaten Lombok Timur merupakan yang terbanyak di
NTB, yakni mencapai 1,35 juta jiwa atau 99,92% beragama
Islam.? Jumlah tersebut porsinya mencapai 25,79% dari total
penduduk muslim di NTB. Juga di dukung dengan adanya
organisasi keagamaan terbesar di NTB yaitu Nahdlatul
Wathan (NW) yang berlokasi di Kabupaten Lombok Timur.

Pada saat ini, telah berkembang sistem ekonomi yang
menerapkan prinsip kesatuan/tauhid, kesejajaran/ keadilan,
kehendak bebas dan tanggung jawab. Sistem tersebut adalah
sistem ekonomi Islam, Sistem yang berlandaskan syariat
islam. Dari sistem ekonomi islam muncullah Lembaga
keuangan yang menerapkan prinsip atau syariat islam, yang
saat ini populer dengan sebutan Lembaga Keuangan Syariah
(LKS).2

Lembaga Keuangan yang berbasis syariah sekarang
ini menjadi banyak bermunculan. Bahkan banyak Lembaga
keuangan non bank yang berskala mikro bermunculan dengan
menerapkan sistem ekonomi islam. Salah satunya adalah
koperasi. Koperasi adalah Lembaga keuangan yang harus

2 DPMPD, Kependudukan dan Pencatatan Sipil,
https://ntb.bps.go.id/indicator/108/333/1/persentase-penduduk-menurut-
kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-.html diakses pada 13 April 2023

3 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam dan Wakaf, (Jakarta: Ul-
Press, 1988), him.7
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dikelola secara Amanah, profesional dan mandiri. Koperasi
juga merupakan faktor pendukung utama dalam mewujudkan
pilar suatu bangsa (umat). Disamping itu juga dituntut untuk
melakukan berbagai inovasi dan menjalin sinergi dalam
implementasi berbagai program dengan tetap mengacu pada
nilai-nilai islam. Oleh karena itu untuk mengimplementasikan
program tersebut diperlukan adanya kemampuan komunikasi
dengan menggunakan pendekatan etika komunikasi islam.

Dengan tingkat populasi muslim terbesar dan lokasi
koperasi syariah terbanyak, nyatanya tidak membuat koperasi
mudah di terima oleh masyarakat Kabupaten Lombok Timur.
Kondisi yang ada malah berbanding terbalik dengan kondisi
di lapangan, masih banyak masyarakat yang menganggap
bahwa sistem ekonomi islam sama dengan sistem ekonomi
konvensional, salah satunya masyarakat di Kabupaten
Lombok Timur. Oleh karena itu komunikasi persuasif dengan
menggunakan pendekatan etika komunikasi islam perlu
diterapkan untuk memperkenalkan koperasi syariah dan
produk-produk yang ada di LKS kepada masyarakat Lombok
Timur.

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi
informasi, etika komunikasi Islam semakin relevan dalam
membantu individu dan masyarakat menghadapi tantangan-
tantangan yang dihadapi dalam komunikasi modern. Konteks
yang sama ketika para Pekerja Lapangan (PL) Koperasi
Syariah, di Kabupaten Lombok Timur yang merupakan
wilayah dengan jumlah koperasi syariah terbanyak di NTB,
dituntut untuk merekrut calon anggota sebanyak mungkin
dengan target yang telah ditentukan. Beberapa hal terkait
kendala di lapangan sering ditemui oleh PL, mulai dari
kurangnya literasi dan informasi mengenai LKS, Krisis
kepercayaan dan persepsi negatif terhadap PL dan LKS,
banyak calon anggota yang trauma karena oknum LKS,



kurang beretikanya calon anggota dalam berkomunikasi,
hingga kurangnya SDM calon anggota dan banyaknya
saingan antar LKS. Tentu hal tersebut menjadi tantangan dan
tanggung jawab tersendiri bagi PL sebagai ujung tombak
dalam memperkenalkan koperasi syariah dan merekrut calon
anggota.

Selain itu tantangan yang dihadapi oleh para PL adalah
sistem ekonomi islam salah satunya koperasi syariah belum
sepenuhnya dipahami oleh masyarakat terutama masyarakat
menengah kebawah yang usahanya tergolong mikro.*
Sehingga peneliti ingin mengkaji bagaimana bentuk etika
komunikasi islam yang diterapkan oleh PL untuk
mempersuasi masyarakat agar tertarik menjadi anggota
koperasi syariah dan apakah mampu membujuk calon
anggota. Oleh karena itu untuk menjawab permasalahan
tersebut penelitian ini akan dikaji menggunakan teori etika
komunikasi islam dan komunikasi persuasif sebagai
pendekatan utama dalam melihat dan mengeksplorasi tema
kajian.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Peran Etika Komunikasi Islam
Dalam Mempersuasi Calon Anggota Koperasi Syariah Di
Kabupaten Lombok Timur**

4 Dini Arwati, Peran Strategis Ekonomi Berbasis Syariah dalam
Pemberdayaan Ekonomi Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) Ditinjau dari Penerapan Akuntansi Syariah dengan
Akuntansi UMKM, Jurnal lImiah Bidang Ilmu Ekonomi, Vol 4:1 (Juli
2010), him 2.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut

1. Bagaimana bentuk etika komunikasi Islam yang
diterapkan PL dalam proses perekrutan calon anggota
koperasi syariah di Lombok Timur?

2. Bagaimana peran etika komunikasi islam dalam
mempersuasi calon anggota koperasi syariah di
Lombok Timur?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

a. Mengkaji bentuk etika komunikasi Islam yang
diterapkan PL dalam proses perekrutan calon
anggota koperasi syariah di Lombok Timur

b. Menganalisis kontribusi etika komunikasi islam
dalam mempersuasi calon anggota koperasi
syariah di Lombok Timur

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian tentang etika komunikasi islam akan
semakin memberikan gambaran tentang cara
mempersuasi dalam melakukan pemasaran atau
perekrutan sehingga bisa lebih memperkaya
pengetahuan yang dilakukan untuk melihat
pemasaran dalam sudut pandang etika komunikasi
Islam.

b. Penelitian ini bisa memberikan gambaran
mengenai peran etika komunikasi islam yang
dilakukan oleh Pekerja Lapangan dalam
mempersuasi calon anggota koperasi syariah.

c. Bagi koperasi syariah lainnya, hal ini bisa
dijadikan sebagai referensi untuk melakukan
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kolaborasi dalam proses pemasaran dan etika
berkomunikasi.

d. Sebagai bahan evaluasi dan bahan pertimbangan
koperasi syariah dalam menentukan arah
kebijakan pemasaran.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

Cakupan dan batasan dalam penelitian ini hanya akan
membahas masalah yang terkait dengan fokus penelitian
yaitu peran etika komunikasi islam dalam mempersuasi
calon anggota koperasi syariah di Kabupaten Lombok
Timur. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
jenis penelitian kualitatif deskriptif dan observasi
partisipatif. Maka penelitian ini akan difokuskan pada
etika komunikasi islam para pekerja lapangan dalam
proses perekrutan calon anggota koperasi syariah.
Sedangkan setting penelitian menggunakan setting
dimensi tempat dan setting dimensi kegiatan. Setting
tempat di 10 kantor koperasi syariah wilayah Kabupaten
Lombok timur dan lokasi-lokasi yang didatangi oleh
pekerja lapangan. Adapun alasan penelitian ini di lakukan
di wilayah kabupaten Lombok Timur, karena kabupaten
Lombok timur merupakan wilayah dengan penganut
agama islam terbesar di NTB, wilayah berkembangnya
organisasi keagamaan terbesar di NTB, dan wilayah
dengan koperasi syariah terbanyak di NTB. Setting
kegiatan sendiri mencakup segala jenis kegiatan
pemasaran yang dilakukan oleh Pekerja Lapangan selama
proses perekrutan calon anggota.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang etika komunikasi islam bukanlah
hal yang baru. Terbukti dengan adanya berbagai hasil
penelitian terdahulu yang masih relevan hingga saat ini.



Hanya saja dalam beberapa penelitian sebelumnya, para
peneliti lebih fokus membahas mengenai Etika
Komunikasi Islam dalam ruang lingkup pendidikan,
politik, sosial, budaya dan agama. Sehingga peneliti
melihat sudut pandang lain yang bisa dikaji lebih dalam
mengenai Etika Komunikasi Islam dan Komunikasi
Persuasif dalam ruang ekonomi syariah dan pemasaran
yaitu pekerja lapangan

Berikut tabel penelitian terdahulu yang relevan,
beserta persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti kaji, sebagai berikut:

Tabel 1.1.

No

Penelitian Terdahulu

Penelitian kualitatif deskriptif oleh Irham Dongoran
Dkk, Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah,
dengan Artikel berjudul Etika Komunikasi Islam
Antara Guru dan Murid dalam Kitab Tadzkirah As-
Sami’ Wal-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-
Muta’allim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk etika Komunikasi Islam murid yang digunakan
Ibnu Jama’ah serta sebagai solusi pemecahan masalah
komunikasi murid terhadap guru (library research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa etika komunikasi
Islam murid terhadap guru terjadi di dalam dua tempat
yakni di dalam pelajaran dan di luar pelajaran dan
terdapat 22 bentuk etika komunikasi Islam dan
Qaulan Karima mendominasi hampir dari Qaul yang
lain di setiap tempat, serta tidak terdapat Qaulan
Baligha yang digunakan oleh Ibnu Jamaah?®

5 Irham Dongoran DKk, Etika Komunikasi Islam Antara Guru dan

Murid dalam Kitab Tadzkirah As-Sami’ Wal-Mutakallim fi Adab Al-



Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini adalah terletak pada subjek penelitian yaitu sama-
sama membahas etika komunikasi Islam dan jenis
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif
Penelitian Irham Dongoran DKk lebih fokus mengkaji
terkait dengan jenis-jenis etika komunikasi Islam
antara guru dan murid sedangkan penelitian ini ingin
mengkaji peran etika komunikasi Islam dalam
mempersuasi calon anggota Koperasi Syariah dan
ingin melihat praktik etika komunikasi Islam yang
dilakukan PL dalam merekrut calon anggota baru

Penelitian olen Masran Mengenai Etika Komunikasi
Islam pada Aktor Politik Indonesia: Kajian Wacana di
Media Online. Artikel Ilmiah Jurnal EIl-Madani
(Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis problematik etika
komunikasi para aktor politik Indonesia di media
sosial  (melalui  pemberitaan  di  detik.com,
Kompas.com, CNN.com) yang terindikasi
“pelanggaran” norma dan nilai masyarakat Indonesia
dan Islam. Pendekatan teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori etika deontology dari Barat
dan pendekatan etika komunikasi Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis juga giyas dan
ijtima. Adapun temuan Masran menjelaskan bahwa
para aktor politik di Indonesia yang tampil di media
sosial atau diberitakan di media online seringkali
belum sesuai dengan etika komunikasi, khususnya
yang berprinsip Islam, seperti Hiwar (saling

Alim Wa Al-Muta’allim. ’(Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah,
Deli Serdang, Jurnal Bashirah, Vol. 1, No. 3, April-Juni 2022, him. 1



berargumentasi dengan dialektis), jidal (berdebat
dengan sumber yang jelas dan mencapai kesepakatan
yang positif), tawashi (saling berwasiat dalam
kebenaran), tabsyir (bisa menciptakan ruang
komunikasi yang membahagiakan), maw izah
(berkasih sayang dalam beradu pendapat, dan indzar
(saling mengingatkan untuk berbuat baik dan benar),
bukan dengan pendekatan konflik dan menciptakan
disintegrasi®

b. Persamaan penelitian Masran dengan penelitian
peneliti adalah, terdapat kesamaan dalam penggunaan
pendekatan teori yang digunakan yaitu Etika
Komunikasi Islam

c. Penelitian ini fokus mengeksplorasi pemberitaan dan
ucapan yang bertolak belakang dengan etika
komunikasi pada para pakar politik di Indonesia yang
sering bermasalah dengan etika publik. Oleh karena
itu perbedaan penelitian Masran dengan penelitian
yang akan peneliti kaji adalah terletak pada
metodologi penelitian yang digunakan, penelitian
Masran menggunakan metodologi penelitian CMC
(Computer Mediated Communication) sedangkan
penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif
deskriptif. Selain itu perbedaannya terletak pada objek
penelitian

a. Penelitian kualitatif deskriptif oleh. M. Sofiatul
Iman, Program Magister Komunikasi dan Penyiaran
Islam Pascasarjana IAIN Jember, dengan artikel
berjudul Etika Komunikasi Islam Masyarakat

6 Masran, Etika Komunikasi Islam pada Aktor Politik Indonesia: Kajian
Wacana di Media Online, (UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: Jurnal
EL-MADANI, Vol. 3, No. 01 Tahun 2022), him. 72-108



Muslim yang Diterapkan dalam Masyarakat Multi
Agama di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember (Studi Kasus Masyarakat Muslim
di Tengah Kehidupan Masyarakat Multi Agama di
Desa Sukoreno Umbulsari Jember). Tujuan dari
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui etika
komunikasi masyarakat muslim di tengah kehidupan
masyarakat multi agama di desa Sukoreno dan juga
pola komunikasi masyarakat Sukoreno dalam
menjaga kerukunan umat beragama. Adapun hasil
penelitian ini menunjukan bahwa etika komunikasi
Islam yang diterapkan oleh masyarakat muslim di
dalam kehidupan masyarakat multi agama adalah
komunikasi non verbal berupa tindakan atau perilaku
masyarakat muslim Sukoreno dengan menghadiri
hajatan orang non-muslim, kedua etika komunikasi
yang dibangun masyarakat muslim Sukoreno adalah
dengan berucap atau berkata-kata yang sederhana,
apa adanya dan tidak berlebihan. Ketiga, komunikasi
yang dibangun adalah komunikasi yang tidak
menyinggung persoalan keyakinan dalam beragama.
Keempat, etika komunikasi yang dibangun
masyarakat muslim Sukoreno adalah dengan
menggunakan kata-kata yang lemah lembut, tidak
memaksa. Selain itu etika komunikasi masyarakat
muslim  Sukoreno juga diterapkan  dengan
memposisikan agama sebagai nilai atau institusi
sosial yang mengatur jalinan hidup antar sesama
manusia. ’

" M. Sofiatul Iman, Etika Komunikasi Islam Masyarakat Muslim yang
Diterapkan Dalam Masyarakat Multi Agama di Desa Sukoreno
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember (Studi Kasus Masyarakat
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Persamaan penelitian M. Sofiatul Iman dengan
penelitian ini adalah terletak pada subjek penelitian
yaitu sama-sama membahas etika komunikasi Islam
dan jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
deskriptif

Penelitian M. Sofiatul Iman lebih fokus mengkaji etika
komunikasi masyarakat muslim di tengah kehidupan
masyarakat multi agama di desa Sukoreno dan juga pola
komunikasi masyarakat dalam menjaga kerukunan umat
beragama sedangkan penelitian ini ingin mengkaji peran
etika komunikasi Islam dalam mempersuasi calon
anggota Koperasi Syariah dan ingin melihat peran etika
komunikasi Islam dalam proses perekrutan calon anggota
baru.

Tesis yang ditulis oleh Fikruzzaman Saleh, program
studi Magister Komunikasi dan Penyiaran 1AIN
Parepare, dengan tesis berjudul Penerapan Prinsip
Komunikasi Islam Terhadap Pembinaan Akhlak
Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Desa Talawe
Kabupaten Sidrap. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membahas bagaimana penerapan prinsip
komunikasi islam dalam pembinaan santri Nurul
Azhar Talawe. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
akhlak santri pesantren Nurul Azhar saat awal masuk
masih  berperilaku buruk dan sebagian besar
berperilaku baik. Kemudian bentuk komunikasi
Pembina pondok pesantren adalah komunikasi antar
pribadi dan komunikasi kelompok dengan cara
komunikasi antara lain Qaulan Layyina dengan kata-
kata lembut, menyejukan hati, Qaulan Maisura

Muslim di Tengah Kehidupan Masyarakat Multi Agama di Desa
Sukoreno Umbulsari, Jember), (Jurnal IJCCM, Vol. 3, No. 02
Desember 2020) him. 273-294.
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senantiasa berkata lemah lembut, santun dan sopan
santun, Qaulan Ma rufan senantiasa membicarakan
hal-hal yang bermanfaat.®

b. Persamaan penelitian Fikruzzaman Saleh dengan
penelitian ini adalah terletak pada subjek penelitian
yaitu pendekatan etika komunikasi Islam untuk proses
perubahan sikap dan perilaku.

c. Penelitian peneliti  memiliki  perbedaan dalam
membahas penerapan komunikasi islam, namun yang
membedakannya adalah bentuk komunikasi dan objek
kajian yang akan diteliti, penelitian ini bertujuan
untuk melihat penerapan komunikasi islam pada santri
pondok pesantren Nurul Azhar sedangkan penelitian
ini  fokus mengkaji bagaimana peran Etika
Komunikasi Islam di Koperasi Syariah, objek dan
lingkungan yang berbeda.

a. Artikel Jurnal yang ditulis Abdul Latif dkk. yang
berjudul Etika Komunikasi di Tengah Serangan
Budaya Digital. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana etika komunikasi islam
ditengah gempuran budaya digital. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif jenis studi literatur
dan studi data dari jaringan elektronik yang dijadikan
sumber informasi utama dari penelitian ini. . Adapun
hasil penelitian ini adalah budaya digital memberikan
dampak positif dan negatif dalam kehidupan
masyarakat. Islam sebagai agama dengan pemeluk

8 Fikruzzaman Saleh, Penerapan Prinsip Komunikasi Islam Terhadap
Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Desa
Talawe Kabupaten Sidrap, Tesis, (IAIN Parepare Program Studi
Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam, Pascasarjana, 2020) him.
39
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mayoritas di Indonesia memiliki andil penting sebagai
pengendali etika masyarakat terutama di tengah
budaya digital yang ada di Indonesia. Adapun
beberapa bentuk etika berkomunikasi di media sosial
dalam menyikapi budaya digital adalah, pertama
memberikan informasi yang valid dan terpercaya,
kedua mencari dan menemukan fakta, ketiga tidak
melakukan namimah atau adu domba, keempat
menghindari prasangka. °

b. Persamaan penelitian Abdul Latif dkk. dengan
penelitian ini adalah terletak pada subjek penelitian
yaitu menganalisis perubahan karena adanya etika
komunikasi Islam.

c. Letak perbedaan penelitian Abdul Latif dengan
peneliti adalah terletak pada objek dan jenis penelitian
yang akan dikaji selain itu penelitian peneliti objek
kajiannya lebih fokus yaitu koperasi syariah dengan
observasi partisipatif, sedangkan Abdul Latif dkk.
pembahasannya lebih general mengenai perubahan
budaya dan tidak terfokus pada objek kajian tertentu,
dengan penelitian kualitatif jenis studi literatur dan
studi data dari jaringan elektronik yang dijadikan
sumber informasi utama.

F. Landasan Teoritis
1) Komunikasi dan Etika Komunikasi Islam
a. Pengertian Komunikasi
Menurut Daryanto dalam bukunya mendefinisikan
komunikasi sebagai sebuah proses penyampaian

% Abdul Latif, Syaiful Fahru dkk, Etika Komunikasi di Tengah
Serangan Budaya Digital, (Jambura Journal Civic Education, Vol.2
No. 2, November 2022) him. 2798-4818
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pikiran atau informasi dari seseorang kepada orang lain
melalui suatu cara tertentu sehingga orang lain tersebut
mengerti betul apa yang dimaksud oleh penyampaian
pikiran-pikiran atau informasi. Komunikasi dapat
efektif apabila pesan dapat diterima dan dimengerti
sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, kemudian
pesan ditindaklanjuti dengan sebuah perbuatan oleh
penerima pesan dan tidak ada hambatan untuk hal itu.°

Sedangkan menurut Carl 1. Hovland, Ilmu
komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk
merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.
Definisi Hovland tersebut menunjukkan bahwa yang
dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja
penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan
umum (public opinion) dan sikap public (public
attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan
politik memainkan peranan yang amat penting.!

Sedangkan Berger dan Chaffe dalam buku
Wiryanto'? menerangkan bahwa ilmu komunikasi
adalah: “Communication science seeks to understand
the production, processing and effect of symbol and
signal system by developing testable theories
containing lawful generalization, that explain
phenomena associated with production, processing,
and effecz.” (llmu komunikasi itu mencari untuk

10 Daryanto, llmu Komunikasi, (Sarana Tutorial Nurani: Bandung,
2013) him. 165.

1 Onong uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktik, (PT
Remaja Rosdakarya: Bandung, 2016) him. 9.

12 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Grasindo, 2004)
him. 3-4
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memahami mengenai produksi, pemrosesan dan efek
dari  simbol serta sistem sinyal, dengan
mengembangkan pengujian teori-teori menurut hukum
generalisasi guna menjelaskan fenomena yang
berhubungan dengan produksi, pemrosesan dan
efeknya). Definisi yang dikemukakan oleh Berger dan
Chaffe cukup memadai untuk menerangkan berbagai
konteks komunikasi. Bahkan termasuk untuk
menerangkan produksi, pemrosesan, efek atau system
signal di dalam komunikasi antarpribadi, komunikasi
massa, komunikasi kelompok, komunikasi politik,
komunikasi Pendidikan, komunikasi pembangunan,
komunikasi penyuluhan dan lain-lain.

Sedangkan Everett M. Rogers dan Lawrence
Kincaid mengatakan bahwa komunikasi merupakan
suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk
atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama
lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian
yang mendalam.®3

Menurut Fauzan (2007) mengemukakan bahwa
komunikasi adalah suatu Tindakan oleh seseorang atau
lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang
terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu
konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan ada
kesempatan untuk melakukan umpan balik. 4

Proses komunikasi tidak selamanya berjalan
dengan baik, terkadang pesan yang disampaikan
komunikator tidak sampai ke komunikan karena terjadi
gangguan saat proses penyampaiannya, dan bila pesan

13 1bid. him. 5

14 Diana Ariswanti, Komunikasi Antar Pribadi, (Magetan: Media
Grafika, 2016) him. 13
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tersebut sampai ke komunikan, biasanya terjadi umpan
balik (feedback).

Definisi-definisi di atas tentu belum mewakili
semua definisi yang telah dibuat oleh para ahli. Namun
paling tidak kita telah memperoleh gambaran tentang
apa Yyang dimaksud komunikasi. Seperti yang
diungkapkan oleh Shannon dan Weaver (1949), bahwa
komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang
saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak
disengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi
verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan,
seni dan teknologi.®®

b. Etika Komunikasi Islam

Dari segi etimologi, etika berasal dari bahasa
Yunani yaitu “ethos” yang artinya tempat tinggal,
kandang, padang rumput, kebiasaan, adat, watak dan
cara berfikir. Bentuk jamaknya dari kata “ta”, “etha”
yang memiliki arti adat istiadat. Dalam konteks ini,
kata etika memiliki pengertian moral, watak, tabiat,
akhlak dan cara hidup.®

Etika merupakan studi tentang “benar atau salah”
dalam bertingkah laku sesuai dengan moral manusia.
Akan tetapi, di dalam kehidupan terdapat perbedaan
moral dan etika yaitu, jika moral atau moralitas untuk
penilaian perbuatan yang dilakukan seseorang.
Sedangkan etika yaitu untuk mengkaji sistem.’

15 Wiryanto, Pengantar IImu Komunikasi, (Jakata: Grasindo, 2004)
him. 7

6 Muhammad Mufid, Etika Filsafat Komunikasi, (Depok:Kencana,
2009) him. 173

17 Agus Yulistiono, Etika Komunikasi dalam Media Sosial: Saring
Sebelum Sharing (Cirebon: INSANI, 2021) him. 2

16



Bertens mendefinisikan etika adalah ilmu tentang
apa yang biasa dilakukan jenis tingkah laku atau ilmu
tentang adat. Menurut Bertens ada dua pengertian etika
sebagai praktis dan refleksi. Sebagai praktis etika
berarti nilai-nilai norma yang baik dan dapat
dipraktikkan. Etika sebagai praktis sama artinya
dengan moral atau moralitas yaitu apa yang harus
dilakukan dan pantas dilakukan.'® Etika merupakan
nilai-nilai yang terbentuk terdapat kaidah yang
bertujuan mengatur cara saat berkomunikasi antar
sesama tanpa harus saling menyakiti satu sama lain.
Terlebih, komunikasi sesuatu hal yang tidak bisa lepas
dari kehidupan sehari-hari. Jadi, yang dimaksud
dengan etika adalah ilmu yang mempelajari perilaku
baik atau buruk seseorang yang bisa dipahami oleh
pikiran manusia termasuk adat, kebiasaan, pergaulan
antar sesama yang menegaskan mana yang buruk dan
baik.

Ketika etika digabungkan dengan komunikasi
maka etika merupakan landasan atau pondasi dalam
berkomunikasi, etika memberikan landasan dalam
membangun tata krama termasuk sikap seseorang
dalam melakukan komunikasi, dengan demikian jika
tidak ada etika maka komunikasi tersebut tidak etik.

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian
pesan atau informasi kelslaman dengan menggunakan
prinsip-prinsip  komunikasi dalam Islam. Maka
komunikasi dalam Islam mempertahankan pada unsur
pesan (message), yaitu risalah atau terkandung nilai
Islam dan cara (how), dalam artian tentang gaya bicara
dan penggunaan bahasa yang baik (retorika). Informasi

18 1bid, him. 3
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atau pesan yang disampaikan oleh komunikator adalah
pesan Islam meliputi seluruh ajaran Islam, diantaranya
tentang agidah (iman), syariah (kelslaman), dan akhlak
(ihsan).®

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat disimpulkan etika komunikasi Islam
merupakan cara berkomunikasi yang memiliki
kesesuaian dengan nilai-nilai moral dalam menilai
benar atau salah, yang mengarahkan manusia dalam
kemaslahatan dunia akhirat dalam bentuk hubungan
manusia dengan Tuhannya, sesama manusia beserta
alam semesta.

Komunikasi islam merupakan bidang kajian baru
yang menarik perhatian Sebagian akademisi di
berbagai perguruan tinggi. Keinginan untuk melahirkan
komunikasi islam muncul akibat falsafah, pendekatan
teoritis, dan penerapan komunikasi yang berasal dan
dikembangkan di Barat dan Eropa tidak sepenuhnya
sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya Islam.
Karena itu timbul keinginan untuk mengkaji kembali
berbagai aspek ilmu komunikasi menurut perspektif
agama, budaya, dan cara hidup umat Islam.?°

Komunikasi menurut Islam adalah komunikasi
yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah
mengatur kapan seorang muslim harus bicara dan
kapan seorang muslim harus diam. Dasar komunikasi
Islam berbeda jauh dengan dasar komunikasi versi
barat. Teori Islam mengajarkan hifdzul Lisan itu bukan

19 Muslimah, Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam, (Sosial
Budaya, Vol 2, Desember 2016) him. 117

20 Syukur Kholil, Komunikasi Islam (Bandung: Citapustaka Media,
2007) him. 2

18



diam, melainkan menahan diri dari bicara yang tidak

sesuai syariat dan tidak diperlukan oleh orang yang

mendengar sehingga menyebabkan orang berhati-hati
dalam berbicara, tidak boleh semaunya-?

Ajaran agama Islam, menegaskan bahwa
perbuatan mengadakan komunikasi atau interaksi sosial
itu selalu mendapatkan tekanan-tekanan yang cukup
bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan juga
sebagai makhluk Tuhan. Dalam agama Islam
komunikasi tidak hanya harus dilakukan terhadap
sesama manusia atau lingkungan hidupnya, melainkan
terhadap Tuhan, Maha Pencipta. Allah berfirman
dalam surat An-Nisa/4:83 yang artinya :

Dan apabila datang kepada mereka suatu berita
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu
menyiarkannya dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui ~ kebenarannya  (akan  dapat)
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil
Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan Rahmat
Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti
syaitan, kecuali Sebagian kecil saja (diantara
kamu) (QS. An-Nisa/4:83)%

Sebagai seorang muslim sekaligus komunikator
yang tentunya berpegang teguh pada Al-Quran dan As-
Sunnah, diperlukan pemeriksaan terlebih dahulu secara
seksama terhadap informasi yang diterima dalam upaya

2L llaihi Wahyu, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013) him. 4

22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:
Ikapi Jatim, 2014) him. 91
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mencapai ketepatan data maupun fakta sebagai bahan
untuk disebarkan atau disampaikan kepada orang lain
atau masyarakat luas. Hal ini penting Kkarena
masyarakat Indonesia yang pada dasarnya mayoritas
tinggal di pedesaan memiliki kesadaran yang rendah
terhadap literatur. Sehingga masyarakat mempercayai
informasi yang diterima begitu saja sebagai sebuah
kebenaran tanpa mencermati terlebih dahulu.? Sama
halnya seperti permasalah yang peneliti temukan di
lapangan, bahwa para Pekerja Lapangan mendapatkan
kesulitan saat mempengaruhi calon anggota baru
dikarenakan calon anggota terutama yang berdomisili
di daerah pedesaan Lombok Timur memperoleh sedikit
sekali informasi mengenai program Koperasi Syariah.
Masyarakat pedesaan juga menganggap bahwa
Koperasi Syariah tidak ada bedanya dengan Koperasi
Konvensional yang memiliki bunga mahal dan
peraturannya dianggap memberatkan masyarakat. Akan
tetapi faktanya Koperasi Syariah mengambil bunga
jauh lebih murah dari Koperasi Konvensional dan
persyaratan untuk menjadi anggota sangat mudah dan
tidak memberatkan. Karena sudah memperoleh
informasi yang salah, masyarakat pedesaan cenderung
sulit di pengaruhi untuk ikut berpartisipasi menjadi
calon anggota sehingga peran Komunikasi Islam sangat
dibutunkan oleh para Pekerja Lapangan agar
masyarakat lebih paham dan memperoleh pesan
(Informasi) yang benar.

23 Nur Asih, Wiji Dkk. 2020. Islam dan Etika Bermedia Sosial sebagai
Generasi Milenial: Telaah Surat Al- ‘Ashr. Al-Misbah 6(1) di akses
melalui https://news.ge/anakliisporti-aris-qveynis-momava, pada hari
Minggu, 26 Maret 2023, pada pukul 20.35 WITA
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Komunikasi Islam adalah sistem Komunikasi
Umat Islam. Artinya bahwa komunikasi Islam lebih
fokus pada sistemnya dengan latar belakang filosofi
(teori) yang berbeda dengan perspektif komunikasi non
Islam. Dengan kata lain sistem komunikasi Islam
adalah proses penyampaian pesan antara manusia yang
didasarkan pada ajaran Islam. 2*Pada penelitian ini
penyampaian pesan komunikasi Islam akan dilakukan
oleh Pekerja Lapangan yang diberikan tanggung jawab
oleh Koperasi Syariah untuk mempengaruhi calon
anggota agar mau mengikuti program koperasi yang
sudah disampaikan oleh Pekerja Lapangan. Pendekatan
pada penelitian ini tentunya menggunakan pisau
analisis Komunikasi Islam dengan mengesampingkan
teori komunikasi Barat.

c. Prinsip-Prinsip Komunikasi Islam

Komunikasi Islam memiliki prinsip-prinsip tersendiri

yaitu:

1. Ikhlas dalam memberikan dan menerima pesan

2. Pahala dan dosa, segala sesuatu yang
disampaikan memiliki akibat pahala atau dosa.
Pahala jika pesan yang disampaikan dengan cara-
cara yang baik dan dosa jika pesan yang
disampaikan dengan cara-cara yang kasar atau
tidak baik.

3. Kejujuran, pesan disampaikan dengan jujur dan
apa adanya sesuai dengan fakta

4. Kebersihan, berarti bersih dalam penyampaian
pesan yang membuat penerima pesan merasa

2 Andi  Abdul Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001) him. 65
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nyaman dalam sisi psikologis.

. Berkata positif, hal-hal positif yang disampaikan

kepada penerima pesan dapat mendatangkan
kebahagiaan dan dapat memberikan motivasi
yang positif.

. Hati, lisan dan perbuatan adalah satu kesatuan.

Perkataan serta perbuatan baik yang dilakukan
mencerminkan hati. Ketiganya harus sesuai.

. Dua telinga satu mulut, kita dituntut untuk dapat

mendengar lebih banyak daripada berbicara.

. Pengawasan, Allah SWT adalah Maha

Mendengar, Maha Melihat dan Maha Mengetahui
segala sesuatu yang Kkita kerjakan. Dengan
menyadari kekuasaan Allah SWT maka kita
cenderung untuk berbicara dan bertindak dengan
hati-hati karena semua makhluk tidak lepas dari
pengawasan sang pencipta.

. Keseimbangan, setiap informasi diterima dari

berbagai pihak agar seimbang sehingga dapat
menghasilkan keputusan yang adil.

10.Privasi, menghormati dan menghargai wilayah

pribadi dari masing-masing agar orang terhindar
dari pelanggaran hak pribadi.?®

Sepuluh prinsip komunikasi yang dikemukakan di

atas akan menjadi kajian dalam pembahasan etika

komunikasi  Islam  Koperasi  Syariah  dalam
mempersuasi calon anggota di Kabupaten Lombok

Timur.

% Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2015),

him. 30.
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d. Bentuk-Bentuk Etika Dalam Komunikasi Islam
1. Qaulan Baligha (ungkapan efektif dan tepat
sasaran)

Dalam bahasa Arab, kata baligh diartikan sebagai
“sampai” mengenai sasaran atau mencapai tujuan. Jika
dikaitan dengan kata Qawl (ucapan atau komunikasi)
baligh berarti “fasih”, jelas maknanya, tepat
mengungkapkan apa yang dikehendaki dan terang.?®

Qaulan balighan dalam bahasa arab berarti tepat,
fasih, lugas, dan jelas maknanya. Qaulan balighan
berarti menggunakan Kkata-kata yang efektif, tepat
sasaran, kesesuaian pesan, komunikatif, mudah
dipahami, langsung ke pokok masalah to the point,
olen karena itu qaulan balighan dapat diartikan
komunikasi yang tidak berbelit-belit. Agar komunikasi
tepat sasaran, gaya pesan yang disampaikan hendaklah
disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan
dan menggunakan bahasa yang dimengerti dan tidak
multitafsir pada komunikan.?’

Qaulan balighan terjadi bila komunikator
menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-sifat
komunikan. Dalam istilah sunnah, “berkomunikasilah
kamu sesuai dengan kadar akal mereka”. Qaulan
balighan terjadi bila komunikator —menyentuh

26 Fikruzzaman Saleh, Penerapan Prinsip Komunikasi Islam Terhadap
Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Desa
Talawe Kabupaten Sidrap, Tesis, (IAIN Parepare, Pascasarjana, 2020)
him. 23

27 Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap llmu Komunikasi Filsafat
dan Etika limunya Serta Perspektif Islam (Jakarta : Prenada Media,
2019) him. 367
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komunikan pada hati dan otaknya sekaligus.?® Dalam
bermedia sosial, penyampaian pesan tidak bertele-tele.
Dalam hal ini, jika kata gaulan balighan dikorelasikan
dalam era dewasa ini, maka seseorang Yyang
menyelewengkan atau tidak mematuhi etika ini, perlu
dinasehati dengan tutur bahasa yang baik.?°

2. Qaulan Sadida (ungkapan yang jujur)

Qaulan sadida berarti pembicaran, ucapan, atau
perkataan yang benar, baik dari segi substansi (materi,
isi, pesan) maupun redaksi (tata bahasa). Dari segi
substansi, komunikasi Islam harus menginformasikan
atau menyampaikan kebenaran, faktual, hal yang benar
saja, jujur, tidak berbohong, juga tidak merekayasa
atau memanipulasi fakta. Dari segi redaksi, komunikasi
Islam harus menggunakan kata-kata yang baik dan
benar, baku, sesuai kaidah bahasa yang berlaku.
Apabila seorang komunikator berbohong, maka
kredibilitasnya akan runtuh dan tidak bisa diyakini
orang lain. Hal ini karena mengkhianati prinsip gaulan
sadida.*

3. Qaulan Maysura (mudah diterima)

Qaulan maysura bermakna ucapan yang mudah,
yakni mudah dimengerti dan dipahami oleh
komunikan. Salah satu prinsip komunikasi dalam Islam
adalah setiap berkomunikasi memiliki bertujuan untuk
mendekatkan manusia dengan Tuhannya dan manusia-

28 Sunarjo, llmu Komunikasi dalam Perspektif Al-Quran, (INOVASI, 1
Maret, 2011) him. 116

29 Erna Kurniawan, Analisis Prinsip-Prinsip Komunikasi Perspektif Al-
Quran, (Al-Munzir, 12 November, 2019) him. 236

%0 Erwin Jusuf Thalib, Dakwah dan Pluralisme (Jakarta: Insan
Cendekia Mandiri, 2020) him. 57
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manusia yang lain. Islam mengharamkan setiap
komunikasi yang membuat manusia terpisah dari
Tuhannya dan hamba-hambanya.

Kata masyuran memiliki arti muah, yaitu dari
bahasa arab “yusr” jadi, gaulan masyuran merupakan
kata yang mudah dipahami, hal ini menandakan
komunikasi harus bersifat logis dan rasional. Maka
dapat ditarik kesimpulan, bahwa perkataan yang mudah
dan pantas adalah penggunaan bahasa yang bijak dan
tidak menyakiti orang lain.3* Implementasi gaulan
masyuran dalam mengungkapkan pendapat di media
sosial adalah mutlak. Kata dan kalimat yang sudah
dicerna oleh komunikan, memungkinkan pesan yang
disampaikan sesuai dengan apa yang harapkan.*?

4. Qaulan Layyin (ungkapan yang lembut)

Qaulan layyin berarti pembicaraan yang lemah-
lembut, tidak provokatif, dan penuh keramahan,
sehingga dapat menyentuh hati. Dalam tafsir lbnu
Katsir disebutkan, yang dimaksud layyin ialah kata
kata sindiran, bukan dengan kata kata terus terang atau
lugas, apalagi kasar. Dengan demikian, dalam
komunikasi Islam, semaksimal mungkin dihindari kata-
kata kasar dan suara (intonasi) yang bernada keras dan
tinggi.

Kata gaulan layyin hanya satu kali disebutkan
dalam Al-Quran (QS. Thaahaa: 44). Ayat ini
merupakan perintah Allah swt kepada Nabi Musa dan
Nabi Harun untuk mendakwahkan ayat-ayat Allah

31 Erna Kurniawan, Analisis Prinsip-Prinsip Komunikasi Perspektif Al-
Quran, (Al-Munzir, 12 November, 2019) him. 231

%2 Erwin Jusuf Thalib, Dakwah dan Pluralisme (Jakarta: Insan
Cendekia Mandiri, 2020) him. 53
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kepada Firaun dan kaumnya. Firaun sebagai seorang
Raja Mesir memiliki watak keras, sombong, dan
menolak ayat-ayat Allah, bahkan menantang Allah
dengan mengaku sebagai Tuhan. Nabi Muhammad
SAW mencontohkan kepada kita bahwa beliau selalu
berkata lemah lembut kepada siapa pun, baik kepada
keluarganya, kepada kaum muslimin yang telah
mengikuti nabi, maupun kepada manusia yang belum
beriman. Model komunikasi demikian disebut
komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif
adalah komunikasi yang berhasil mencapai tujuan
dengan feedback yang positif.

5. Qaulan Karima (perkataan yang mulia)

Qaulan karima merupakan perkataan yang lemah-
lembut, mulia, bertata krama, dibarengi dengan rasa
hormat, mengagungkan, dan enak didengar. Kita
dilarang membentak atau berkata kasar kepada orang
tua atau mengucapkan kata-kata yang sekiranya
menyakiti hati mereka. Qaulan karima digunakan
khususnya saat berkomunikasi dengan kedua orang tua
atau orang yang harus kita hormati. Dalam konteks
komunikasi, gaulan karima berarti menggunakan
ucapan yang santun, tidak kasar, tidak vulgar.*3lbnu
Katsir menjelaskan bahwa penerapan qaulan kariman
itu adalah beradap, santun, dan menghormati. Al-Alusi
mengatakan qaulan kariman merupakan ungkapan
yang indah dan tidak bengis. Intinya dalam gaulan
kariman adalah suatu ungkapan yang indah dan
beradab, sehingga lawan bicara dimuliakan dan

33 Sunarjo, “llmu Komunikasi dalam Perspektif Al-Quran”, INOVASI,
1 (Maret, 2011) him. 117
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dihormati.®*

Kriteria gaulan karima yaitu, kata bijaksana (fasih,
tawaduk) termasuk kata-kata yang bermakna agung,
filosofis, dan teladan. Dalam konteks ini, Nabi
Muhammad SAW sering menyampaikan nasihat
kepada umatnya dengan kata-kata bijaksana. Kedua,
kata-kata yang berkualitas, seperti kata yang bermakna
dalam, bernilai tinggi, jujur, dan ilmiah. Kata-kata
seperti ini sering diungkapkan oleh orang-orang cerdas,
berpendidikan tinggi, dan filsuf. Ketiga, kata-kata
bermanfaat yaitu kata-kata yang memiliki sifat positif
bagi perubahan perilaku dan sikap komunikan. Kata-
kata seperti ini sering diucapkan oleh orang-orang
terhormat seperti kiai, guru, dan orang tua.®
6. Qaulan Ma rufan (ungkapan yang baik)

Qaulan ma’rufa berarti perkataan yang baik,
ungkapan yang pantas, santun, menggunakan sindiran
(tidak kasar), dan tidak menyakitkan atau menyinggung
perasaan. Qaulan ma rufa juga bermakna pembicaraan
yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan
(maslahat).>® Penggunaan prinsip gaulan ma rufan
dalam Al-guran adalah dalam menyampaikan pendapat
seorang komunikator harus menyampaikan perkataan
yang baik, tidak kasar, tidak menyinggung dan
menghindari kata-kata kotor agar tidak memancing
amarah bagi orang lain.

Namun jika dikaitkan dengan konteks era dewasa
ini, makna gaulan ma’rufan yaitu Ssenantiasa

3 Erwin Jusuf Thalib, Dakwah dan Pluralisme (Jakarta: Insan
Cendekia Mandiri, 2020) him. 52

% 1bid, him 117
% Ibid, him 817
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memberikan pesan yang menghindari perbuatan
mengolok-olok seseorang, sebab dengan tutur kata
yang baik akan bermaslahat dan berdampak pada
silaturahmi yang baik.®” Sebagai seorang muslim yang
beriman ungkapan yang telah dikeluarkan harus terjaga
dari hal yang sia-sia, apa pun yang disampaikan
haruslah mengandung nasehat, jangan sampai mencari
keburukan dari orang lain lalu mengkritiknya.

2) Komunikasi Persuasif
a. Pengertian Komunikasi Persuasif

Manusia di kehidupan sehari — hari tidak akan
pernah lepas dengan komunikasi. Manusia dan
komunikasi adalah satu kesatuan slogan yang sering
diucapkan maupun didengar yaitu “We cannot, not
communication” kita tidak bisa untuk tidak
berkomunikasi. Komunikasi sendiri telah banyak
dipaparkan oleh para ilmuwan secara paradigmatis
komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu
atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik
langsung secara lisan, maupun tidak langsung atau
melalui media. ®

Menurut Ronald L. Applbaum dan Karl W.
E.Anantol, persuasi adalah komunikasi yang sangat
kompleks,  ketika individu atau  kelompok
mengungkapkan pesan (Sengaja atau tidak sengaja)

37 Erna Kurniawan, Analisis Prinsip-Prinsip Komunikasi Perspektif
Al-Quran, (Al-Munzir, 12 November, 2019) him 236

% Amir, Mahmud dan Rukmana. Bank Syariah Teori, Kebijakan Dan
Studi Empiris di Indonesia. (Jakarta: Erlangga, 2010) him. 27
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melalui cara-cara verbal dan non verbal untuk
memperoleh respon tertentu dari individu atau
kelompok lain.®® Menurut Jalaluddin Rakhmat,
Komunikasi persuasif adalah salah satu teknik
komunikasi yang  menekankan pada  pesan
mempengaruhi pendapat.

Sedangkan, Persuasi (persuasion) bersumber pada
perkataan latin persuasio yang mana kata kerjanya
adalah persuader yang berarti membujuk, mengajak,
atau merayu. Menurut Maulana dan Gumelar Persuasi
adalah proses yang bertujuan guna mengubah sikap
ataupun perilaku orang lain dalam sebuah peristiwa,
ide, ataupun objek lainnya melalui bahasa verbal atau
nonverbal yang didalamnya tersirat informasi, perasaan
dan penalaran.® Sering kali para ahli komunikasi
menekankan bahwa persuasi adalah  kegiatan
psikologis. Hal ini dimaksudkan untuk mengadakan
perbedaan dengan koersi (coercion) pada umumnya,
antara persuasi dan koersi memiliki tujuan yang sama
yakni untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku.*

Bila pada persuasi dilakukan dengan halus, luwes
yang mengandung sifat- sifat manusiawi tanpa adanya
paksaan sedangkan, koersi sanksi dan ancaman seperti
perintah, instruksi, pemerasan. Bila disimpulkan
definisi komunikasi persuasi Yyaitu suatu proses
komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi
pemikiran dan pendapat orang lain agar bisa

% HAW Widjaja, Komunikasi Komunikasi Dan Hubungan
Masyarakat, (Jakarta : Bumi Aksara 2008) him. 66

40 Maulana, Psikologi Komunikasi dan Persuasi. (Jakarta Barat:
Akademia Permata, 2013) him. 9

41 Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi Teori dan Praktek,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013) him. 21
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menyesuaikan pendapat dan keinginan komunikator.
Kemudian, proses komunikasi yang mengajak atau
membujuk orang lain dengan tujuan mengubah sikap,
keyakinan dan pendapat sesuai keinginan komunikator.
Suatu ajakan atau bujukan tanpa adanya unsur ancaman
ataupun paksaan. Secara singkat bisa dikatakan bahwa
komunikasi persuasi adalah kemampuan komunikasi
yang dapat membujuk atau mengarahkan orang lain.

b. Prinsip Komunikasi Persuasif

Dalam melakukan komunikasi tidak sebebas
seperti melakukan proses komunikasi biasa, tentu harus
memahami proses komunikasinya dengan menerapkan
asas sesuai landasan. Komunikasi persuasif memiliki
tujuan tersendiri dilihat dari pembicaraan persuasif itu
sendiri. Ada empat prinsip yang dapat dimanfaatkan.
Pada prinsip tersebut memiliki keberhasilan mengubah
sikap, mengajak sasaran persuasi, kepercayaan dalam
membuat sesuatu sesuai kehendak persuader. Menurut
Little John dan Jabusch bahwa prinsip dari persuasif
terdiri dari:*?

a) Prinsip Pemaparan Selektif

Pada prinsip pemaparan selektif menyatakan
bahwa pendengar (khalayak) Mengikuti hukum
pemaparan selektif, memiliki dua bagian yang pertama
mendengar secara aktif mencari-cari informasi dengan
dukungan opini, nilai, kepercayaan, perilaku dan
keputusan mereka. Kedua pendengar secara aktif
menghindari perbedaan informasi, dengan sikap, opini,

42 A, Devito, Joseph, Komunikasi Antarmanusia, (Tangerang Selatan:
Karisma Publishing Group, 2010) him. 447
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kepercayaan, nilai dan perilaku mereka sekarang.

b) Prinsip Partisipasi Khalayak

Maksud dari khalayak adalah sasaran persuasif
atau komunikan. Komunikasi Persuasif bisa efektif
apabila khalayak ikut andil pada proses komunikasi.
Saling terlibat antara pembicara yang bersifat
transaksional. Dapat dikatakan berhasil komunikasi
persuasifnya bila pesan yang disampaikan kepada
persuader memiliki respon positif sesuai dengan
sasaran persuasif, lalu persuader melayani respon yang
dibuat sehingga khalayak akan aktif melalui interaksi
tersebut.

a) Prinsip Besaran Perubahan

Prinsip tersebut menyatakan bahwa semakin
penting dan semakin besar perubahan yang diinginkan
persuader, maka tantangan yang dihadapi oleh
persuader semakin besar untuk mencapai tujuannya,
yaitu perilaku sasaran, opini dan mengubah sikap
persuasif.

b) Prinsip Inokulasi

Prinsip tersebut membicarakan mengenai sasaran
persuasif yang telah mengetahui persuader dan telah
menyiapkan argumen untuk menentang persuader.
Sasaran persuasif banyak berbagai macam karakter
yang berbeda-beda. Dengan begitu, persuader memiliki
tantangan yang besar perlu menyiapkan argumen yang
matang. Sehingga dapat membalas dan menjawab
argumen dari sasaran persuasif yang sifatnya
menentang pada proses komunikasi persuasif yang
akan dilakukan.
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c. Tahapan Komunikasi Persuasif

Demi berhasilnya komunikasi persuasif perlu
dilaksanakan secara sistematis. Terdapat formula yang
dapat dijadikan landasan tahapan komunikasi persuasif
yaitu formula AIDDA. Formula AIDDA merupakan
kesatuan singkatan dari tahap-tahap komunikasi
persuasif. Penjelasannya adalah sebagai berikut:*®

1. A — Attention — Perhatian

2. | —Interest — Minat

D — Desire — Hasrat

w

D — Decision — Keputusan

A — Action — Kegiatan

Tahapan-tahapan ini dimaksudkan agar
komunikasi  persuasif di  mulai dari tahap
membangkitkan perhatian (attention). Jika tidak ada
perhatian secara langsung dari komunikan kepada
komunikator, komunikasi persuasi tidak akan dapat
dilakukan. Usaha dalam membangkitkan perhatian ini
tidak hanya dalam gaya mengemukakan pesan, tapi
juga dalam penampilan dalam menghadapi komunikan.
Apabila perhatian tersebut sudah tumbuh,tahap
selanjutnya yaitu dengan menumbuhkan rasa tertarik
(Interest) sehingga saeorang komunikan mempunyai
hasrat atau kaeinginan (desire) untuk memenuhi apa
yang diajukan komunikator, dan kemudian akan ada
keputusan (decision) untuk melakukan kegiatan
(action) sesuai dengan ajakan komunikator.*

e

43 Effendi, Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004) him. 24

4 Roudhonah, llmu Komunikasi. (Jakarta: Press, 2007) him. 166
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3) Koperasi Syariah
a. Pengertian Koperasi Syariah

Koperasi Syariah Dalam etimologi koperasi
berawal dari kata co dan operation. Co bermakna
bersama sedangkan operation bermakna bekerja atau
berusaha. Dengan ini cooperation adalah berusaha
bersama dengan orang lain demi mencapai tujuan dan
kepentingan yang disepakati.*

Koperasi adalah bentuk kerjasama oleh kelompok
orang dalam menghimpun dana dengan rutin untuk
tujuan memajukan kehidupan anggota. Koperasi
merupakan usaha bersama untuk memperbaiki nasib
kehidupan finansial yang didasari pada saling
membantu yang didorong oleh keinginan untuk
menawarkan bantuan kepada sahabat dengan jiwa satu
untuk semua dan semua untuk satu.*

Koperasi adalah lembaga keuangan yang berdiri
atas dasar asas gotong-royong dan kebersamaan.
Koperasi banyak ditemukan di seluruh daerah, ini
dikarenakan koperasi mampu menjadi akses bagi orang
untuk sukses dan berkembang bersama-sama. Ini
menjadikan koperasi sebagai penggerak
berkembangnya perekonomian nasional dan mampu
menjadi pendorong usaha dan keberlangsungan hidup
banyak orang.

Koperasi syariah adalah bentuk pendekatan
koperasi konvensional melalui penyesuian syariah
maupun kegiatan ekonomi Rasululloh maupun para

4 Djoko Budi S dan lka Yunia F, Koperasi Syariah di Indonesia :
Perspektif magashid Syariah (Depok : PT RajaGrafindo Persada,
2020) him. 1

46 Bernhard Limbong, Pengusaha Koperasi, (Jakarta: CV Rafi Maju
Mandiri, 2010) him. 65.
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sahabat nabi. Koperasi syariah didirikan dengan konsep
syirkah al-mufawadhoh merupakan kerjasama antara
beberapa orang, dan setiap anggota berpartisipasi
dalam usaha dengan beban yang seimbang. Masing-
masing anggota menganggung hak dan kewajiban satu
sama lain, tidak diperkenankan satu anggota
menanamkan modal lebih besar dan penghasilan yang
lebih banyak dari anggota lain. Usaha koperasi syariah
meliputi kegiatan usaha yang halal, baik dan
bermanfaat (thayib) serta menguntungkan dengan
sistem bagi hasil, dan tidak riba. Untuk menjalankan
fungsi perannya, koperasi syariah menjalankan usaha
sebagaimana tersebut dalam sertifikasi usaha koperasi.
Usaha-usaha yang diselenggarakan koperasi syariah
harus dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.*’

Koperasi telah menjadi bagian dari kegiatan
ekonomi yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
bermasyarakat. Untuk itu diperlukan adanya aturan
yang dapat dijadikan prinsip agar kegiatan berkoperasi
tidak menyimpang dari syariat islam. Konsep koperasi
dalam islam identik dengan kegiatan syirkah.*® Tidak
semua usaha dapat dilakukan oleh satu orang untuk itu
syirkah ada dengan akadakad muamalah sebagai
pembantu kegiatan berusaha. Dasar hukum Koperasi
syariah sebagai berikut :

47 Sholihin, A.l., Buku Pintar Ekonomi Syariah. (Gramedia Pustaka
Utama, 2010) him. 26

8 Triana Sofiani, Konstruksi Norma Hukum Koperasi Syariah Dalam
Kerangka Sistem Hukum Koperasi Nasional, (Volume 12, 2014) him.
237
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”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya ”.4°

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu’*°

Koperasi (syirkah ta'awuniyah) adalah jenis
syirkah baru dan belum dikenal oleh para fugaha masa
lalu. Mengingat adanya komitmen kepentingan modal
untuk setiap bagian yang mengekspresikan penataan
individu-individu  tertentu  sebagai pengurus,
menunjukkan bahwa hal tersebut tidak dapat dibedakan
dengan akad syirkah. Selanjutnya, untuk menentukan
legitimasi dari yang disetujui, kenyataannya banyak
ditentukan oleh sejauh mana substansi legitimasi yang
bermanfaat tersebut menerapkan standar syirkah itu
sendiri. Koperasi menggunakan asas kekeluargan,
sedangakan landasannya adalah UUD 1945 dan
Pancasila. Landasan operasional koperasi tercantum
pada Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1992
memuat Perkoperasian yang menggantikan
UndangUndang Rl Nomor 12 Tahun 1967.%*

4% QS. Al- Maidah, 5:2
%0 Q.S An-NIsa’ 4:29

51 Sitio, Arifin dkk, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta : Erlangga,
2001) him. 19
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Peraturan pemerintah yang mengatur koperasi
syariah tercantum dalam aturan berikut:

a. Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang

perkoperasian.

b. Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1995
tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan
pinjam oleh koperasi.

c. Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM
nomor 91 tahun 2004 tentang petunjuk pelaksanaan
kegiatan usaha koperasi jasa keuangan syariah.

d. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI
nomor 35 tahun 2007 tentang pedoman penilaian
kesehatan koperasi jasa keuangan syariah dan unit
jasa keuangan syariah koperasi.

e. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI
nomor 19 tahun 2007 tentang pedoman
pengawasan koperasi jasa keuangan syariah dan
unit jasa keuangan syariah koperasi.

f. Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI
nomor 4 tahun 2012 tentang pedoman umum
akuntansi koperasi.®?

Regulasi tentang koperasi mengatur mulai dari
proses pendirian, manajemen operasionalnya, upaya
pemberdayaan, aspek pengawasan, dan lain-lain hingga
pembubarannya. Regulasi yang dimaksud antara lain
tentang persyaratan dan tatacara pengesahan akta
pendirian, termasuk perubahan anggaran dasar, notaris
sebagai pembuat akta koperasi, modal penyertaan,
permodalan koperasi ventura, kemitraan usaha,
pedoman umum akuntansi koperasi, pedoman
pemeringkatan koperasi, pembinaan dan

52 Sitio , Arifin dkk, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta : Erlangga,
2001) him. 20
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pengembangan, pedoman pengembangan koperasi
berskala besar, termasuk ketentuan pembubaran.

Peraturan ini bersifat umum karena berlaku untuk
koperasi produksi maupun konsumsi yang beroperasi
sebagai penggerak ekonomi sektor rill ataupun
koperasi di sektor jasa keuangan. Namun selain
ketentuan umum, ketentuan khusus juga berlaku untuk
pengawasan koperasi yang bergerak di bidang
keuangan. Terdapat dua ketentuan bagi koperasi di
bidang keuangan, yaitu koperasi simpan pinjam dan
koperasi jasa keuangan syariah. Terkait dengan
koperasi simpan pinjam misalnya petunjuk pelaksanaan
kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi,
pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam koperasi,
penguatan permodalan, pembiayaan produktif usaha
mikro, penjaminan kredit dan pembiayaan, dan
lainlain.

Adapun regulasi yang mengatur secara khusus
koperasi jasa keuangan syariah diantaranya adalah
petunjuk pelaksanaan usaha jasa keuangan syariah dan
unitnya, pedoman Standar operasional manajemen,
petunjuk teknis program. pembiayaan. produktif usaha
mikro pedoman penilaian kesehatan, Pedoaman
pengawasan yang: kesemuanya terkait dengan praktik
koperasi Jasa keuangan syariah dan unit jasa keuangan
syariah koperasi.

Pengadopsian prinsip-prinsip syariah lebih banyak
diaplikasikan pada sektor keuangan. Kebijakan ini
diambil sebagai upaya pemerintah mendukung
pengembangan lembaga keuangan syariah yang bebas
riba. Sedangkan regulasi untuk koperasi non jasa
keuangan hingga kini tidak banyak mengalami
perubahan, karena dianggap secara hukum tidak ada
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masalah selama jasa produksi/konsumsi  yang
disediakan  koperasi tidak mengandung unsur
keharaman.®

b. Tujuan Koperasi Syariah

Tujuan utama kopersi syariah yakni memajukan
kesejahteraan anggotanya sesui dengan norma dan
moral syariah yang ada, yaitu dengan cara halal dan
meninggalkan perbuatan yang haram. Koperasi syariah
berfungsi untuk melakukan dua hal penting, yaitu
tahsil, yakni mengamankan manfaat dan ibga, yaitu
mencegah kerusakan atau cedera seperti yang
diarahkan oleh Pemberi Hukum. Maslahah di sisi lain
adalah perangkat hukum yang digunakan dalam teori
hukum Islam untuk mempromosikan kepentingan
publik dan mencegah kejahatan sosial atau korupsi.

Koperasi  syariah  memiliki  tujuan  untuk
mensejahterakan perekonomian anggota sesuai dengan
aturan dan akhlak syariah, menjalin keadilan dan
persaudaraan sesama anggota, serta membagi
pendapatan dan kekayaan antar anggota secara merata
berdasarkan kontribusi yang diberikan. Memahami
bahwa manusia hanya memiliki pemahaman yang
kreatif dan menikmati kebebasan pribadinya dalam
kesejahteraan sosial untuk taat kepada Tuhan,
meningkatkan kesejahteraan anggotanya, terutama
seluruh lapisan masyarakat, dan berkontribusi pada
terwujudnya tatanan ekonomi yang berkeadilan sesuai

%3 Dusuki, A.W. and N.I. Abdullah, Magasid Alshariah, Maslahah, And
Corporate Social Responsibility, (American Journal of Islamic Social
Sciences, 24, 2007) him. 25
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dengan ajaran Islam.>* Dengan tujuan yang sudah
diatur dalam hukum syariat Islam, maka koperasi
syariah sudah seharusnya memperhatikan bagaimana
harta itu bisa dimanfaatkan tidak hanya untuk
kebutuhan individu, tapi juga bisa menjadi manfaat
untuk masyarakat seluruhnya.

c. Prinsip Koperasi Syariah

Prinsip selalu dihubungkan menjadi bagian
mendasar acuan kegiatan atau usaha untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai. Prinsip dalam koperasi
syariah sama dengan lembaga ekonomi islam lainnya
yang menjadikan dasar operasional kegiatanyang
terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist sebagai acuan
dalam kegiatan berkoperasi.

Dalam kegiatan berkoperasi diperlukan prinsip
yang dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Secara konseptual prinsip tidak lepas dari
kebiasan-kebiasaan yang sering terjadi dalam kegiatan
berkoperasi. Adapun prinsip tersebut antara lain:

1. Kesukarelaan dan keterterbukaan dalam menjadi
anggota

Kesukarelaan berarti dalam keanggotaan

koperasi tidak terjadi paksaan, melainkan atas

kesadaran dan keinginaan anggota itu sendiri.

Dengan kesukarelaan ini pendaftaran anggota

ataupun juga pegundurkan diri daritelah disepakati

dalam aturan koperasi itu sendiri. Keterbukaan
berarti selama kegiatan berkoperasi dilarang

5 Warno dan Sri Wiranti Setiyanti, Konsistensi Penerapan Sak Syariah
pada Koperasi Syariah, (Jurnal Stie Semarang, Vol. 6, No.2, 2014)
hlm. 72
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terjadi diskriminasi dan pengambilan hak anggota
yang lainnya.
2. Demokratis dalam pengelolaan Koperasi

Prinsip demokrasi menandakan dalam
setiap kegiatan ataupun keputusan ditentukan atas
kehendak para anggotanya. Perwujudan dari
prinsip demokratis ini adalah melalui rapat-rapat
anggota yang menjadi kekuasaan tertinggi dalam
pemberian keputusan. Sebuah keputusan diambil
dari musyawarah para anggota untuk mencapai
kata mufakat, apabila tidak terjadi kata mufakat
maka akan dilakukan voting untuk mendapatkan
suara terbanyak. Sesuai aturan demokratis suara
terbanyak akan dijadikan sebuah keputusan yang
harus diterima oleh para anggotanya.

Setiap orang dalam koperasi memiliki
kesetaraan derajat dalam hak suaranya. Anggota
memiliki hak untuk dipilih atau memilih pengurus
maupun juga dalam penentuan kebijakan penting
terkait dengan keberlanjutan usaha koperasi.
Usaha vyang dijalankan koperasi diharuskan
transparan agar memudahkan para anggotanya
untuk mengontrol jalannya Kkegiatan usaha.
Ketentuan ini merupakan wujud dari prinsip
demokrasi sebagai komitmen para anggotanya.>®

3. Adil dalam perolehan sisa hasil usaha.

Perolehan sisa hasil usaha tidak sekedar
dinilai dari dana yang diberikan anggota koperasi,
tetapi juga mempertimbangkan kontribusinya
dalam kegiatan koperasi. Rumusan peraturan ini

% Sitio , Arifin dkk, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta : Erlangga,
2001) him. 24
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mencerminkan kewajaran pembagian keuntungan
pada sisa usaha, sehingga pendapatan yang
diperoleh sejalan dengan apa yang dikeluarkan
setiap anggota.

Perwujudan keadilan dalam koperasi tidak
pembagian keuntungannya saja melainkan juga
dalam berbagi resiko yang sama juga apabila
terjadi  kerugian, meskipun hal ini tidak
dikehendaki oleh sebuah koperasi. Karena usaha
yang dilakukan koperasi belum tentu sesuai
dengan apa yang diinginkan sebelumnya, untuk itu
koperasi harus bersiap untuk resiko yang akan
dilalui nantinya.

4. Memberikan kompensasi terbatas terhadap modal

Dalam  koperasi, modal  memiliki
kedudukan yang penting karena modal merupakan
nyawa dalam usaha yang akan dimulai, untuk itu
modal diharapkan dapat secepatnya memberikan
dampak baik untuk para anggota. Pemberian imbal
jasa tidak hanya disesuaikan dari modal yang
diberikan oleh anggota melainkan juga dari
kontribusinya dalam proses pengembangan modal
yang dimiliki koperasi. Partisipasi pengembangan
modal dari setiap anggota juga bermacam macam,
salah satunya menjadikan koperasi sebagai tempat
transaksi sebuah usaha.

Kompensasi yang terbatas dimaksudkan
untuk memberikan kesempatan kepada anggota
untuk mendapatkan keuntungan dari bisnis
koperasi. Karena pada dasarnya setiap anggota
koperasi memiliki kemampuan keuangan yang
berbeda-beda. Beberapa anggota hanya dapat
menyetor simpanan wajib dan untuk itulah tercipta

41



prinsip ini, sehingga anggota yang mengalami

kesulitan keuangan tetap berhak mendapatkan

dana sesuai dengan kontrak yang telah ditetapkan.
5. Kemandirian

Kemandirian dalam arti koperasi harus
mampu mempertanggungjawabkan setiap
perbuatan atau tindakan yang dilakukan untuk bisa
mengelola diri sendiri tanpa harus selalu
bergantung pada pihak lain. Prinsip ini juga
menjadi motivasi bagi koperasi untuk bisa
meningkatan kemampuan dan kekuatan untuk
mencapai tujuan. Kemampuan dari setiap 15
anggota juga menjadi salah satu terciptanya
kemandirian koperasi agar tercipta pondasi yang
kokoh.

Sebagaimana diungkapkan diatas prinsip
tersebut adalah karakteristik yang menjadikan
koperasi berbeda dengan badan usaha lainnya.
Dalam perkembangannya  koperasi  juga
melaksanakan prinsip-prinsip  lainnya seperti
halnya pendidikan perkoperasian dan juga
kerjasama antar koperasi yang menjadikan penting
saat ini karena mampu menambah wawasan dan
kemampuan serta perwujudan kekompakan
sesama koperasi.

d. Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah memiliki peran
dan fungsi penting dalam sistem keuangan
ekonomi modern untuk melayani masyarakat.
Berikut adalah beberapa peran dan fungsi lembaga
keuangan syariah: a) Menghimpun dana dari
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masyarakat. b) Menyalurkan dana kepada
masyarakat. ¢) Menyediakan jasa-jasa finansial
yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah,
seperti tabungan, pembiayaan, investasi, asuransi,
dan lain-lain. d) Memberdayakan sektor usaha,
terutama usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) dengan memberikan pembiayaan yang
sesuai dengan prinsip syariah. e) Meningkatkan
inklusi keuangan dengan menyediakan akses
keuangan bagi masyarakat yang belum terlayani
oleh lembaga keuangan konvensional. f) Menjaga
stabilitas sistem keuangan dengan menerapkan
prinsip-prinsip syariah yang menghindari praktik-
praktik ~yang dapat menimbulkan risiko
sistemik.Terdapat perbedaan mendasar antara
koperasi konvensional dengan koperasi syariah,
koperasi  konvensional lebih mengedepankan
keuntungan untuk kemajuan para anggotanya
melalui cara tunai maupun dengan cara
memperoleh bunga dari dana yang dipinjamkan..>®

Koperasi syariah juga mencari keuntungan
akan tetapi tetap diiringi dengan kemaslahatan
anggota. Pada koperasi syariah dibedakan antara
kebutuhan sehari-hari dan untuk pembiayaan
karena setiap transaksi memiliki penggunaan yang
berbeda. Misalkan untuk anggota  yang
membutuhkan dana untuk usaha produktif, maka
koperasi memberlakukan prinsip kerja sama
(musyarakah)  ataupun  juga bagi  hasil

% Reza Audia Jalaluddin, Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Masyarakat Menjadi Anggota Koperasi Syariah 212, Studi
Kasus di Banda Aceh dan Aceh Besar, (Jurnal Perspektif Ekonomi
Darussalam Volume 5 Nomor 2, 2019) him. 62
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(mudharabah), sedangkan untuk pembelian
kebutuhan sehari-hari menggunakan prinsip jual
beli (murabahah).

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, hal ini dikarenakan peneliti memiliki tujuan
untuk mengetahui secara mendalam Peran Etika
Komunikasi Islam Dalam Mempersuasi Calon
Anggota Koperasi Syariah di Lombok Timur.
Penelitian ini tujuan utamanya adalah untuk
memberikan gambaran dengan menggunakan Kkata-
kata dan angka serta untuk menyajikan profil
(persoalan), klasifikasi jenis, atau garis besar tahapan
guna menjawab pertanyaan seperti siapa, kapan,
dimana, dan bagaimana.®’

2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian

Adapun Objek penelitian adalah Peran Etika
Komunikasi Islam dan Komunikasi Persuasif yang
dilakukan oleh Pekerja Lapangan. Untuk objek yang
akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah
Pekerja Lapangan, dan Calon Anggota Koperasi
Syariah. Penelitian ini akan dilaksanakan di 10
Koperasi Syariah yang ada di Lombok Timur.

H. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini terdapat 2 jenis, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data utama yang akan
dianalisis dalam penelitian kualitatif menurut Lofland

57 W. Laurence Neuman, Metodologi Penelitian Sosial. Pendekatan
Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jakarta. PT Indeks, 2015) him. 44
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dan Lofland sebagaimana dikutip Moleong adalah
kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain® Sedangkan
selebihnya hanya sebagai data pelengkap. Sehingga
data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara,
serta dokumen yang berhubungan dengan topik yang
diteliti. Data tersebut didapatkan dari Pekerja
Lapangan, dan Calon Anggota Koperasi Syariah.

Data yang kedua adalah data tertulis yang
didapatkan dari data-data yang ada di koperasi syariah
seperti berapa banyak jumlah anggota yang sudah
diperoleh, siapa saja yang menjadi pekerja lapangan
dan sejauh mana target program yang sudah dicapai.
Hal ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan etika komunikasi islam yang
dilakukan oleh koperasi syariah di Lombok Timur
dalam mempengaruhi calon anggotanya.

2. Data Sekunder

Data sekunder meliputi data-data pelengkap
yang bisa menguatkan data primer. Data ini
didapatkan dari data-data jurnal, buku-buku, koran,
catatan yang membahas mengenai etika komunikasi
islam, komunikasi persuasif, koperasi syariah, serta
penelitian lain yang membahas mengenai Etika
komunikasi Islam dan sejenisnya.

Sumber data adalah pihak-pihak yang mampu
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam proses
penelitian. Setiap sumber data memiliki kriteria.
Kriteria penelitian didapatkan dari rumusan masalah
dan tujuan penelitian. Sumber data dalam penelitian

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung. PT
Remaja Rosdakarya, 1991), him. 112.
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ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber
data yang diperoleh dari lapangan yang langsung
berkaitan dengan objek penelitian, yang meliputi:
informan dan catatan lapangan.

I. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah rangkaian aktivitas yang saling
terkait yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi untuk
menJawab pertanyaan- pertanyaan riset yang muncul,®®
sedangkan teknik pengumpulan data adalah strategi yang
dilakukan dalam rangka untuk mencari data.

Cara yang digunakan dalam mengumpulkan data secara
benar merupakan kegiatan dalam menentukan metode
pengumpulan data. Selama melakukan penelitian agar dapat
memperoleh data yang valid dan bisa dipertanggung
jawabkan, maka data tersebut diperoleh dengan menggunakan
metode sebagai berikut .

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung
untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian.®® Secara langsung adalah terjun ke lapangan
melibatkan seluruh panca indra. Dengan kata lain peneliti
hadir di lapangan dan mencari data yang diperlukan
berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sudah
ditentukan. Pada tahap ini peneliti menggunakan

% John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih
Diantara Lima Pendekatan Edisi 3 (Yogyakarta. Pustaka Pelajar,
2015), him. 206.

80 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2014) him. 105
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Observasi Partisipatif yaitu peneliti ikut serta dalam
melakukan pengumpulan data.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu Teknik pengumpulan
data untuk mendapatkan informasi yang digali dari
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya
jawab®. Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat
mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara
jelas dari informan. Bentuk wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, yaitu
pewawancara membuat garis besar pokok-pokok
pembicaraan. Namun dalam pelaksanaannya,
pewawancara mengajukan pertanyaan secara bebas.
Pokok-pokok pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu
dipertanyakan secara berurutan dan kata-katanya juga
tidak perlu baku melainkan berdasarkan situasi di
lapangan®?.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan
data-data, yang diperlukan dalam permasalahan
penelitian. Lalu ditelaah secara intens sehingga dapat
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian
suatu kejadian.®® Dokumentasi ini berupa arsip-arsip
koperasi, dokumen, foto-foto dan lainnya yang dapat
dijadikan objek penelitian oleh peneliti mengenai peran
etika komunikasi islam dalam mempersuasi calon anggota
Koperasi Syariah di Lombok Timur.

®1 1bid., him. 131
%2 1pid., him. 134

3 Djam’an Satori, dkk., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung.
Alfabeta, 2014) him. 129
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J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya yang dikerjakan
dengan menggunakan data kemudian diolah hingga
menemukan pola serta hal-hal yang penting untuk dipelajari
sampai memperoleh keputusan apa saja yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®* Analisis data merupakan
proses analisa data secara keseluruhan yang, melibatkan
usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar.®®
Analisis data dilakukan secara interaktif dan terus-menerus
selama penelitian ini berlangsung. Analisis dilakukan dalam
reduksi data, pemaparan data, dan verifikasi data.®® Reduksi
data  berarti merangkum, memilih hal-hal  pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya
serta membuang yang tidak perlu. Pemaparan data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Hal bertujuan untuk memudahkan dalam
memahami apa saja yang terjadi, merencanakan tahapan
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat tentatif dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan.

Setelah selesai di lapangan, simpulan-simpulan yang
diperoleh dari tahap sebelumnya, selanjutnya dianalisis

84 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006) him. 248
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mix Method (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2011) him. 274
% Miles, Mathew B., and Huberman A. Maichel, Analisis Data
Kualitatif ; Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru Terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-PRESS, 1992), him. 133
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dengan teknik deskriptifeksploratif, dan menggunakan
metode  induktif-kualitatif, ~ yakni  diawali ~ dengan
mengungkapkan kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus
berdasarkan persepsi dan perilaku subyek penelitian Untuk
itu, peneliti perlu untuk mempersiapkan data untuk dianalisis,
memperdalam pemahaman akan data tersebut, menyajikan
data, dan membuat interpretasi makna yang lebih luas akan
data tersebut.

Dalam penelitian ini, menggunakan metode analisis
kualitatif untuk menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Berupa proses
menganalisis, menggambarkan dan meringkas kejadian atau
fenomena dari data yang diperoleh melalui proses wawancara
maupun pengamatan langsung ke lapangan. Adapun tujuan
dari analisis kualitatif adalah untuk menggambarkan secara
utuh dan mendalam mengenai kejadian berbagai fenomena
yang diteliti. Analisis ini dapat dilakukan dengan
menganalisis konten komunikasi yang dilakukan oleh pekerja
lapangan dalam mempromosikan produk dan jasa koperasi
syariah kepada calon anggota. Analisis tersebut dapat
mencakup kata-kata atau frasa yang digunakan PL, strategi
komunikasi yang diterapkan, dan bagaimana PL
memperhatikan prinsip-prinsip etika komunikasi islam dalam
berkomunikasi.

K. Uji Kredibilitas Data

Uji kredibilitas data adalah suatu proses untuk menilai
kebenaran dan kepercayaan terhadap data hasil penelitian.
Terdapat beberapa cara untuk melakukan uji kredibilitas data
pada penelitian kualitatif, seperti perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi data,
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analisis kasus negatif, serta member check. Penelitian ini
menggunakan beberapa teknik dalam uji kredibilitas data
sebagai berikut:

a. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah
instrumen utama, sehingga pengamatan peneliti sangat
menentukan dalam mengumpulkan data. Pengamatan
tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi
memerlukan perpanjangan pengamatan peneliti pada saat
penelitian.®” Dengan demikian peneliti akan banyak
mempelajari perilaku pekerja lapangan dan juga respon-
respon yang diberikan calon anggota dalam proses
komunikasi.

b. Triangulasi Data

Disamping perpanjangan keikutsertaan, peneliti
juga harus memahami teknis triangulasi dalam menguji
keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data. Hal itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini
triangulasi dengan sumber sebagai pembanding terhadap
penelitian dengan sumber data yang lain.%® Untuk
mendapatkan keakuratan data dan sebagai perbandingan,
peneliti  menggunakan triangulasi sumber dengan
mewawancarai pelanggan tetap yang sudah didatangi oleh
pemasar tersebut.

57 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu
Komunikasi dan IImu Sosial lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2004) him. 172

68 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu
Komunikasi dan IImu Sosial lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2004) him. 175-178
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L. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

BAB |

Pendahuluan membahas tentang latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah
Pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il

Berisi tentang paparan data dan temuan dari
penelitian yang ditemukan dilapangan. Dalam hal ini
peneliti mencoba menggambarkan secara singkat tentang
gambaran lokasi penelitian dan temuan-temuan dalam
melakukan penelitian serta tanggapan dari beberapa
narasumber tentang pembahasan dari penelitian ini.

BAB Il

Berisi tentang pembahasan dari penelitian ini yang
termasuk di dalamnya adalah proses dari Analisa peneliti
dalam melakukan penelitian di lapangan yang berdasar
dari temuan temuan peneliti yang telah di paparkan pada
bab ini.

BAB IV

Berisi penutup yang memuat kesimpulan dan

saran-saran dalam penelitian ini.
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BAB |1

PROFIL KOPERASI SYARIAH DI KABUPATEN
LOMBOK TIMUR

A. Profil Kabupaten Lombok Timur

1. Sejarah Kabupaten Lombok Timur

Pada masa penjajahan Belanda, Pulau Lombok dan Bali
dijadikan satu wilayah kekuasaan pemerintahan dengan status
Keresidenan dengan ibukota Singaraja berdasarkan Staatblad
Nomor 123 Tahun 1882, kemudian berdasarkan Staatblad
Nomor 181 Tahun 1895 tanggal 31 Agustus 1895 Pulau
Lombok ditetapkan sebagai daerah yang diperintah langsung
oleh Hindia Belanda. Staatblad ini kemudian disempurnakan
dengan Staatblad Nomor 185 Tahun 1895 dimana Lombok
diberikan status “Afdeeling” dengan ibukota Ampenan. Dalam
afdeeling ini Lombok dibagi menjadi dua Onder Afdeeling
yaitu Onder Afdeeling Lombok Timur dengan ibukota Sisi’
(Labuhan Haji) dan Onder Afdeeling Lombok Barat dengan
ibukota Mataram, masing-masing Onder Afdeeling diperintah
oleh seorang Contreleur (Kontrolir). Untuk Onder Afdeeling
Lombok Timur dibagi menjadi 7 (tujuh) wilayah kedistrikan
yaitu Pringgabaya, Masbagik, Rarang, Kopang, Sakra, Praya
dan Batukliang. Akibat pecahnya perang Gandor melawan
Belanda tahun 1897 dibawah pimpinan Raden Wirasasih dan
Mamiq Mustiasih maka pada tanggal 11 Maret 1898 ibukota
Lombok Timur dipindahkan dari Sisi’ ke Selong.®

Selanjutnya dengan Staatblad Nomor 248 Tahun 1898
diadakan perubahan kembali terhadap Afdeeling Lombok yang

89 Observasi Virtual, di website resmi pemerintah kabupaten Lombok

Timur, https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-
kabupaten-lombok-timur.html, di akses pada 9 Januari 2023, pukul
19.21
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semula 2 (dua) menjadi 3 (tiga) Onder Afdeeling yaitu
Lombok Barat, Lombok Tengah dan Lombok Timur. Untuk
Onder Afdeeling Lombok Timur terdiri dari 4 (empat)
kedistrikan yaitu Rarang, Masbagik, Sakra dan Pringgabaya.
Dalam perkembangan berikutnya dibagi lagi menjadi 5 (lima)
distrik yaitu:

a. Rarang Barat dengan ibukota Sikur dipimpin oleh H.
Kamaluddin

b. Rarang Timur dengan ibukota Selong dipimpin oleh
Lalu Mesir

c. Masbagik dengan ibukota Masbagik dipimpin oleh H.
Mustafa

d. Sakra dengan ibukota Sakra dipimpin oleh Mamiq
Mustiarep

e. Pringgabaya dengan ibukota Pringgabaya dipimpin
oleh Lalu Moersaid.

Masing-masing kedistrikan membawahi beberapa desa.
Desa dibantu oleh Kliang (Kepala Dusun), Juruarah dan
Aparat Keamanan Desa. Perangkat desa atau pamong desa
terdiri dari Kepala Desa, Jaksa (Juru Tulis/Sekdes), Lang-lang
(aparat keamanan desa), Kliang (Kepala Dusun) dan Pekemit
(Pesuruh Desa). Dalam bidang pertanian dan pengairan diurus
olen Pekasih, urusan pajak tanah dan pengukurannya
diserahkan kepada Sedahan dan masalah-masalah keagamaan
diurus oleh Penghulu dan Merbot.

Pada masa Republik Indonesia Serikat (RIS) tahun 1950,
Pulau Lombok dan Sumbawa masuk Provinsi Sunda Kecil
(Negara Indonesia Timur). Provinsi Sunda Kecil meliputi
bekas wilayah Keresidenan Bali, Lombok serta Keresidenan
Timur dan daerah kepulauannya dengan ibukota Singaraja,
Gubernur Pertama adalah Mr. I. Gusti Ketut Puja. Tata
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Pemerintahan pada Negara Indonesia Timur diatur dalam
Staatblad Indonesia Timur Nomor 44 Tahun 1950 yang
menetapkan bahwa Negara Indonesia Timur tersusun atas dua
atau tiga tingkatan daerah otonom yaitu daerah, daerah bagian
dan daerah anak bagian. Seluruh wilayah Negara Indonesia
Timur dibagi dalam 13 daerah salah satunya adalah daerah
Lombok yang terdiri atas 3 bagian yaitu Lombok Barat,
Lombok Tengah dan Lombok Timur. Kepala Daerah Lombok
dijabat oleh Raden Nuna Nuraksa, sedangkan Kepala Daerah
Bagian Lombok Timur dijabat oleh Mamiq Padelah. Pada
masa ini Lombok Timur terdapat lima Kkedistrikan yaitu
Rarang Timur, Rarang Barat, Masbagik, Sakra dan
Pringgabaya.

Seiring dengan terbentuknya Daerah Swatantra Tingkat |
Nusa Tenggara Barat dengan Undang-Undang Nomor 54
Tahun 1958 maka dibentuk pula 6 (enam) Daerah Tingkat Il
dalam lingkungan Provinsi Daerah Tingkat | Nusa Tenggara
Barat berdasarkan UU Nomor 59 Tahun 1958. Secara yuridis
formal maka Daerah Swatantra Tingkat 1l Lombok Timur
terbentuk pada tanggal 14 Agustus 1958 vyaitu sejak
diundangkannya UU Nomor 64 Tahun 1958 dan UU Nomor
69 Tahun 1958. Pembentukan Daswati (Daerah Swatantra
Tingkat) Il Lombok Timur secara nyata dimulai dengan
diangkatnya seorang Pejabat Sementara Kepala Daerah dengan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor UP.7/14/34/1958
tanggal 29 Oktober 1958 dan sebagai Pejabat Sementara
Kepala Daerah ditetapkan Idris H. M. Djafar terhitung 1
Nopember 1958.

Setelah terbentuknya Daerah Swatantra Tingkat 11 Lombok
Timur maka selambat-lambatnya dalam waktu 2 tahun Pjs.
Kepala Daerah harus sudah membentuk Badan Legislatif
(DPRD) yang akan memilih Kepala Daerah yang definitif.
Dengan terbentuknya DPRD maka pada tanggal 29 Juli 1959
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DPRD Lombok Timur berhasil memilih Anggota Dewan
Pemerintah Daerah Peralihan yaitu Mamiq Djamilah, H.M.
Yusi Muchsin  Aminullah, Yakim, Abdul Hakim dan
Ratmawa. Dalam perkembangan berikutnya DPRD Daswati 11
Lombok Timur dengan Keputusan Nomor 1/5/11/104/1960
Tanggal 9 April 1960 mencalonkan dan mengusulkan L.
Muslihin sebagai Kepala Daerah yang kemudian mendapat
persetujuan pemerintah pusat dengan Surat Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor UP.7/12/41-1602 Tanggal 2 Juli 1960.
Dengan demikian L. Muslihin sebagai Bupati Kepala Daerah
Lombok Timur yang pertama hasil pemilihan oleh DPRD
Tingkat Il Lombok Timur, jabatan tersebut berakhir sampai 24
Nopember 1966.7

Sejalan dengan pemerintahan di daerah maka berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Kepala DaerahTingkat | NTB
Tanggal 16 Mei 1965 Nomor 228/Pem.20/1/12 dilakukan
pemekaran distrik dari 5 distrik menjadi 18 distrik (kecamatan)
yang membawahi 73 desa yaitu Distrik/Kecamatan Selong,
Dasan Lekong, Tanjung, Suralaga, Rumbuk, Sakra, Keruak,
Apitaik, Montong Betok, Sikur, Lendang Nangka, Kotaraja,
Masbagik, Aikmel, Wanasaba, Pringgabaya, Sambelia dan
Terara.

Dengan Surat Keputusan Mendagri Nomor UP.14/8/37-
1702 Tanggal 24 Nopember 1966 masa jabatan L. Muslihin
berakhir dan diganti oleh Rahadi Tjipto Wardoyo sebagai
Pejabat Bupati sampai dengan 15 Agustus 1967. Selanjutnya
dengan SK Mendagri Nomor UP.9/2/15-1138 Tanggal 15
Agustus1967 diangkat R. Roesdi menjadi Bupati Kepala

0 Observasi Virtual, di website resmi pemerintah kabupaten Lombok

Timur, https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-
kabupaten-lombok-timur.html, di akses pada 9 Januari 2023, pukul
19.24
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Daerah Tingkat Il Lombok Timur yang definitif. Pada masa
pemerintahan R. Roesdi dibentik alat-alat kelengkapan
Pemerintah Daerah yaitu Badan Pemerintah Harian dengan
anggota H. L. Moh. Imran, BA, Mustafa, Hasan, L. Fihir dan
Moh. Amin.

Pada periode ini, atas pertimbangan efisiensi dan rentang
kendali pengawasan serta terbatasnya sarana dan prasarana
maupun personil diadakanlah penyederhanaan kecamatan dari
18 menjadi 10 kecamtan yaitu Kecamatan Selong, Sukamulia,
Sakra, Keruak, Terara, Sikur, Masbagik, Aikmel, Pringgabaya
dan Sambelia.

Berdasarkan SK Menteri Dalam Negeri  Nomor:
Pemda/7/18/15-470 Tanggal 10 Nopember 1973 masa jabatan
R. Roesdi selaku Bupati KDH Tingkat Il Lombok Timur
diperpanjang. Kemudian dengan berlakunya UU Nomor: 5
Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan Daerah,
kedudukan Bupati dipertegas sebagai penguasa tunggal di
daerah sekaligus sebagai administrator pemerintahan. Pada
periode ini dibentuk Sekretariat Wilayah Daerah (Setwilda)
sebagai pelaksanaan UU Nomor: 5 Tahun 1974. Pemerintah
kecamatan pada masa ini masih tetap 10 kecamatan sedangkan
desa berjumlah 96 desa dengan perincian Desa Swakarsa 91,
Desa Swadaya 2 dan Desa Swasembada 3 desa. Jumlah Dinas
Daerah 6 buah yaitu Dinas Pertanian Rakyat, Dinas Perikanan,
Dinas Perkebunan, Dinas Kesehatan, Dinas Pekerjaan Umum
dan Dinas Pendapatan Daerah sedangkan instansi vertikal 19
buah.

Perkembangan selanjutnya yaitu pada periode 1979-1988,
Bupati KDH Tingkat 1l Lombok Timur dijabat oleh Saparwadi
yang ditetapkan melalui SK Menteri Dalam Negeri Nomor:
Pem.7/4/31 Tanggal 7 Februari 1979, jabatan ini dipangku
selama 2 periode namun berakhir sebelum selesainya masa
jabatannya karena meninggal dunia pada tanggal 13 Maret
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1987. Pada periode ini terjadi pergantian Sekwilda dari H. L.
Moh. Amin kepada Drs.H. L. Djafar Suryadi. Oleh karena
meninggalnya Saparwadi maka oleh Gubernur NTB Gatot
Suherman menunjuk Sekwilda Drs. H. L. Djafar Suryadi
sebagai Pelaksana Tugas Bupati Lombok Timur dengan SK
Nomor: 314 Tahun 1987 Tanggal 21 Desember 1987.

Kemudian dengan keputusan DPRD Lombok Timur
Nomor: 033/SK. DPRD/6/1988, DPRD berhasil memilih calon
Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Lombok Timur yaitu H.
Abdul Kadir dengan perolehan 36 suara, H. L. Ratmawa 5
suara dan Drs. H. Abdul Hakim 4 suara, dengan demikian
maka H. Abdul Kadir berhak menduduki jabatan sebagai
Bupati Lombok Timur sesuai SK Menteri Dalam Negeri
Nomor: 131.62-556 Tanggal 13 Juli 1988, jabatan ini berakhir
sampai tahun 1993. Pada tahun 1989 terjadi pergantian
Sekwilda dari Drs. H. L. Djafar Suryadi kepada Drs. H. L.
Fikri yang dilantik tanggal 23 Nopember 1989.

Periode berikutnya tahun 1993-1998, Bupati Lombok
Timur dijabat oleh H. Moch. Sadir yang ditetapkan dengan SK
Menteri Dalam Negeri Nomor: 131.61-608 Tanggal 3 Juli
1993 dan dilantik tanggal 28 Juli 1993. Pada masa
kepemimpinannya dibangun Wisma Haji Selong, Taman Kota
Selong, Pintu Gerbang Selamat Datang serta Kolam Renang
Tirta Karya Rinjani. Pada periode ini Drs. H. L. Fikri selaku
Sekwilda ditarik ke Provinsi, untuk sementara ditunjuk Moch.
Aminuddin, BA (Ketua Bappeda saat itu) sebagai Pelaksana
Tugas Sekwilda sampai dengan dilantiknya H. Syahdan, SH,
SIP sebagai Sekwilda definitif berdasarkan SK Menteri Dalam
Negeri Nomor: 862.212.2-576 Tanggal 8 Februari 1996.

Bulan Agustus 1998, DPRD Lombok Timur menggelar
pemilihan Bupati Lombok Timur untuk masa jabatan 1999-
2003 dengan calon H. Moch. Ali Bin Dachlan, SH, Achman
Muzahar, SH dan H. Syahdan, SH, SIP, dalam pemilihan itu
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H. Syahdan, SH, SIP terpilih sebagai Bupati Lombok Timur
periode 1999-2003. Jabatan Sekretaris Daerah saat itu dijabat
oleh H. Lalu Kamaluddin, SH berlanjut sampai dengan
pergantian Bupati H. Syahdan, SH, SIP ke H. Moch. Ali Bin
Dachlan sampai tanggal 31 Desember 2005 (memasuki purna
tugas/ pensiun). Kemudian ditunjuk L. Nirwan, SH yang saat
itu menjabat Asisten | Setdakab Lotim sebagai PLT Sekda
sampai dengan pelantikannya secara definitif oleh Bupati
Lombok Timur tanggal 20 Februari 2006 sesuai surat
persetujuan Menteri Dalam Negeri Nomor: X.132.52/15/55
Tanggal 7 Februari 2006 dan Surat Keputusan Gubernur NTB
Nomor: 821.2-9/066/Kepeg Tanggal 15 Februari 2006.

Tahun 2003-2008 Bupati Lombok Timur dijabat oleh H.
Moch. Ali Bin Dachlan, SH dan Wakil Bupati H. Rahmat
Suhardi, SH, dilantik oleh Gubernur NTB berdasarkan SK
Menteri Dalam Negeri Nomor: 131.62.463 Tahun 2003
Tanggal 23 Agustus 2003 dihadapan Sidang Paripurna DPRD
Kabupaten Lombok Timur.™

Untuk pertama kalinya sejarah mencatat, rakyat Lombok
Timur menggunakan hak pilihnya melalui Pemilihan Kepala
Daerah (Pilkada) secara langsung pada tanggal 7 Juli 2008.
Pilkada berlangsung aman, tertib dan lancar, KPU Kabupaten
Lombok Timur menetapkan pasangan terpilih H. M. Sukiman
Azmy dan H. M. Syamsul Luthfi, SE sebagai Bupati dan
Wakil Bupati Lombok Timur periode 2008-2013. Pasangan
Bupati dan Wakil Bupati Lombok Timur ini dilantik oleh
Gubernur NTB pada tanggal 30 Agustus 2008 pada Rapat
Paripurna  DPRD Kabupaten Lombok Timur. Pelantikan

"L Observasi Virtual, di website resmi pemerinath kabupaten Lombok

Timur, https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-
kabupaten-lombok-timur.html, di akses pada 9 Januari 2023, pukul
19.27
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tersebut berdasarkan SK Menteri Dalam Negeri Nomor:
131.52-650 Tahun 2008 Tanggal 22 Agustus 2008 tentang
Pengesahan Pemberhentian dan Pengesahan Pengangkatan
Bupati Lombok Timur dan SK Menteri Dalam Negeri Nomor:
132.52-651 Tahun 2008 Tanggal 22 Agustus 2008 tentang
Pengesahan Pemberhentian dan Pengesahan Pengangkatan
Wakil Bupati Lombok Timur. Tahun 2013 kembali digelar
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) untuk memilih pasangan
Bupati dan Wakil Bupati Lombok Timur periode 2013-2018.
Hasilnya adalah pasangan H. Moch. Ali Bin Dachlan dan H.
Haerul Warisin terpilih menjadi Bupati dan Wakil Bupati
Lombok Timur masa jabatan 2013-2018. Pasangan Bupati dan
Wakil Bupati Lombok Timur ini dilantik oleh Gubernur NTB
pada tanggal 30 Agustus 2013.

Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur adalah 2.679,88
km2 terdiri atas daratan seluas 1.605,55 km?2 (59,91 persen) dan
lautan seluas 1.074,33 km?2 (40,09 persen). Luas daratan
Kabupaten Lombok Timur mencakup 33,88 persen dari luas
Pulau Lombok atau 7,97 persen dari luas daratan Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Dataran di Lombok Timur meliputi
pegunungan dan dataran rendah yang membentang sampai
daerah pantai. Daerah pegunungan terdapat di wilayah bagian
utara yakni kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani dengan
ketinggian puncak 3.726 meter dari permukaan. laut. Adapun
di bagian tengah sampai selatan berupa dataran rendah.
Kecamatan dengan wilayah (daratan) terluas yaitu Kecamatan
Sambelia, Sembalun, dan Jerowaru. Ketiga kecamatan ini
cukup luas karena terdapat di dalamnya area hutan negara.
Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil yaitu
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Sukamulia, Sakra, dan Montong Gading."?

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Lombok Timur sebagian
besar digunakan untuk usaha pertanian. Total lahan sawah
pada tahun 2018 seluas 48.250 ha atau sekitar 30,05 persen
dari luas wilayah kabupaten. Lahan sawah tersebut sebagian
besar ditanami padi (93,70 %), baik itu sekali, dua Kkali,
maupun tiga kali tanam dalam setahun.

Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur adalah
2.679,88km? yang terdiri dari daratan seluas 1.605,55km?
(59,91%) dan lautan seluas 1.074,33km? (40,09%). Pulau
Lombok terdiri dari 4 Daerah Aliran Sungai utama, salah
satunya adalah Daerah Aliran Sungai Menanga, Ssecara
administratif masuk dalam wilayah Lombok Timur. Sesuai
dengan SK Gubernur Nusa Tenggara Barat No. 122 tahun
2005, tentang status DAS/SWS maka DAS Menanga masuk
dalam kategori DAS yang sangat kritis. Hal ini memberikan
konsekuensi pada penanganan serius, khususnya krisis Sumber
Daya Air di wilayah ini.

2. Penduduk

Penduduk merupakan sumber daya pembangunan yang
sangat penting. Oleh karena itu perkembangan kondisi
penduduk juga merupakan indikator yang wajib diperhatikan
dalam perencanaan pembangunan. Pada bab ini akan diberikan
gambaran mengenai kondisi penduduk seperti jumlah
penduduk kepadatan penduduk rasio jenis kelamin rasio
ketergantungan penduduk menurut kelompok umur dan
persebaran penduduk tingkat kecamatan di wilayah Kabupaten
Lombok Timur. Dari data hasil proyeksi penduduk penduduk
Lombok Timur pada tahun 2010 mencapai 1.109.253 jiwa dan

2 Observasi Virtual, melalui website
https://www.sasambo.id/id/region/kabupaten-lombok-timur, di akses
pada 11 Januari 2023 pukul 06.05
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diperkirakan mencapai 1.192.110 jiwa pada tahun 2018
tumbuh sebesar 0,75 persen dari tahun sebelumnya.
Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak berturut-turut
yaitu Kecamatan Masbagik Aikmel dan Pringgabaya.
Gabungan penduduk tiga kecamatan ini hampir setara dengan
seperempat total penduduk Lombok Timur.

Sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk
terkecil berturut-turut yaitu Kecamatan Sembalun Sambelia
dan Sukamulia). Dilihat dari perbandingan jumlah penduduk
laki-laki dan perempuan secara total perempuan jumlahnya
lebih banyak dibandingkan penduduk laki-laki. Rasio jenis
kelamin menunjukkan 87 poin yang secara sederhana dapat
diartikan terdapat 87 orang laki-laki diantara 100 orang
perempuan.

3. Kepercayaan Masyarakat

Masyarakat Lombok Timur mayoritas beragama Islam,
dengan data pada Tahun 2009-2014 berjumlah 99,94 % dari
jumlah penduduk dan 00,02 % memeluk agama Hindu , 00,04
% bergama Kristen. Adapun tempat-tempat ibadah yang
terdaftar di Kementerian Agama ialah sebanyak 359 masjid, 1
pura dan 1 gereja.”

4. Jumlah Data Koperasi Syariah

Berdasarkan data resmi pemerintah Provinsi NTB dalam
website NTB SATU DATA, jumlah koperasi syariah di
kabupaten Lombok Timur merupakan yang terbanyak di NTB

8 Observasi Virtual, melalui website resmi pemerintah kabupaten
Lombok Timur https://investasi.lomboktimurkab.go.id/profil.html,
di akses pada 12 Januari 2023 pukul 20.00
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Tabel 2.1.
Jumlah Koperasi Pola Syariah Menurut Kabupaten/Kota
Provinsi NTB per 30 Juni 20237

No | Kabupaten/Kota | Jumlah
1 Kota Mataram 28
2 Lombok Barat 28
3 Lombok Utara 48
4 Lombok Tengah 33
5 Lombok Timur 74
6 Sumbawa Barat 20
7 Sumbawa 9
8 Dompu 9
9 Bima 22
10 Kota Bima 17
Jumlah 288

74 Observasi Virtual, melalui website resmi pemerintah Provinsi NTB
https://data.ntbprov.go.id/dataset/koperasi-
syariah/resource/534e9886-9811-4285-8dbe-9d2f1e871758, di
akses pada 15 Januari 2023 pukul 07.48
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B. Profil Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Koperasi syariah pada dasarnya berdiri dengan tujuan
utama untuk mengadakan peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara umum. Hal ini dilakukan diantaranya
dengan menciptakan seluruh potensi yg ada di tiap anggota
koperasi tersebut serta memperbaiki kualitas sdm. Koperasi
syariah mempunyai berbagai macam usaha, yg tentunya
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Modal koperasi terdiri dan dipupuk dari simpanan
- simpanan, pinjaman - pinjaman, penyisihan - penyisihan dari
hasil usahanya termasuk cadangan serta sumber - sumber lain.
Terdapat beberapa sumber — sumber permodalan koperasi,
antara lain:

1) Modal Internal: Modal yang diperoleh dari dalam
koperasi itu sendiri, terutama dari para anggota. Modal
internal dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan
wajib, dana cadangan, dan sumbangan.

2) Modal Eksternal: Modal yang diperoleh dari luar
koperasi, seperti modal pinjaman anggota, pinjaman
entitas bisnis lain, pinjaman lembaga keuangan, dan
surat hutang.

Tujuan utama mendirikan sebuah lembaga keuangan
seperti  koperasi adalah untuk mengakumulasikan potensi
keuangan para pendiri dan anggotanya yang meskipun pada
awalnya berjumlah kecil tetapi tetap ada.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), lembaga
keuangan yang baik adalah lembaga keuangan yang dapat
dipercaya, melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat,
serta mampu mewujudkan industri jasa keuangan yang sehat
dan berkembang. OJK juga memiliki beberapa Kkategori
lembaga keuangan khusus yang diawasi, seperti Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia, Perusahaan Pergadaian,
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Lembaga Penjamin, dan Perusahaan Pembiayaan Sekunder.
Selain itu, OJK juga mengawasi Lembaga Keuangan Mikro
(LKM) yang terdaftar di OJK. OJK memiliki tugas melakukan
pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan jasa keuangan
di sektor Perbankan, sektor Pasar Modal, dan sektor Jasa
Keuangan Non-Bank, termasuk lembaga keuangan khusus.”

1. KSU BMT Mandiri Syariah Pusat

7

2

Gambar 2.1 Kantor BMT MS Ld. Nangka
Sumber : Dokumentasi Foto Peneliti

a. Sejarah Singkat

Menyadari kondisi ummat yang masih banyak

hidup dalam kemiskinan sementara akses pada
permodalan yang mudah dan sesuai syariat islam masih
merupakan suatu persoalan. Maka tekad untuk
mengembangkan lembaga keuangan mikro syariah

75 Observasi Virtual, dalam website resmi 0JK,
https://www.0jk.go.id/id/tentang-ojk/pages/tugas-dan-fungsi.aspx di akses
pada 8 Juni 2023 pukul 14.19
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yang maju, mandiri dan amanah telah bulat, cita-cita
untuk mendarmabhaktikan diri kepada masyarakat
sebagai bagian dari akktualisasi diri dalam rangka
beribadah kepada Allah swt serta ikut serta
meningkatkan kejahteraan ummat telah menjadi satu
hasrat yang tidak dapat ditolak kehadirannya.

Pada tanggal 19 Maret 2006 berkumpul 20 orang
terdiri dari tokoh agama, tokoh masyarakat dan
beberapa kepala desa yang memiliki keprihatinan dan
visi yang sama terkait problema ummat. Dipandang
perlu sebuah gerakan bersama di bidang sosial
ekonomi melalui lembaga koperasi yang diberi nama
“Mandiri Syariah”. Akta pendirian dibuat tanggal 21
Desember 2006 di Notaris Syekh Alkaff, SH bernomor
44 dan atas dasar tersebut pada tanggal 30 Desember
2006 di syahkan Badan Hukum oleh Kadis Koperasi
dan Perdagangan Lotim atas nama Menteri Negara
Urusan Koperasi dan Usaha Kecil & Menengah RI
nomor: 235/BH/DKP.08.5/X11/2006."

Tiga tahun sejak berdiri sampai dengan tahun
2009 kegiatan usaha koperasi Mandiri Syariah dapat
dikatakan  fluktuatif karena beberapa faktor
diantaranya para pengurus banyak yang tersita
waktunya untuk memajukan kegiatan Badan Amil
Zakat Daerah (BAZDA) Lombok Timur, termasuk
merintis berdirinya 10 buah BMT Daruzzakah binaan
BAZDA Lotim. Sehubungan dengan itu maka pada
RAT yang diadakan tanggal 10 januari 2010 disusun
kepengurusan baru dengan strategi yang lebih fokus
pada jasa simpan pinjam syariah melalui kegiatan

6 Dokumentasi, Profil BMT MS tahun 2022, hml. 1
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BMT yang berlokasi di pasar-pasar desa.”’

BMT Mandiri Syariah pertama di dirikan tanggal
4 Maret 2010 di desa Lendang nangka dengan modal
awal Rp 50 juta lalu tanggal 2 Mei 2011 di dirikan
BMT Mandiri Syariah cabang Montong Gading dengan
modal Rp 30 juta dan kemudian tanggal 15 Agustus
BMT Mandiri Syariah cabang Pringgasela dengan
modal Rp 25 juta.

Disamping itu dalam waktu hampir bersamaan di
dirikan pula di Pasar Sayang-sayang Mataram tanggal
15 November 2010, di Pasar Gerung- Lombok Barat
tanggal 4 Mei 2011, di Pasar Jereneng Lombok Barat
tanggal 1 Oktober 2012 dan di Pasar Abian Tubuh
Mataram tanggal 1 Pebruari 2013 dengan modal
masing-masing sekitar 30 juta rupiah. Untuk empat
lokasi terakhir diatas saat ini sudah punya Badan
Hukum tersendiri di bawah binaan Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi NTB.

Saat ini BMT Mandiri Syariah telah berkembang
dengan baik dan masih sepenuhnya mengandalkan
dana masyarakat, alhamdulillah nilai total aktiva/pasiva
telah mencapai milyaran rupiah dan telah dapat
memberikan pelayanan pada ribuan anggota dan calon
anggota.

b. Visi dan Misi

i. Visi BMT Mandiri Syariah: “Menjadi BMT

yang jujur, amanah, dan istiqgomah”

ii. Misi:

a. Mengembangkan ekonomi berbasis syariah
b. Mengembangkan kesejahteraan anggota dan
masyarakat

7 Dokumen, Profil dan Data BMT MS 2022, him. 1
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c. Berpartisipasi dalam membangun tatanan
ekonomi nasional dalam rangka kemajuan,
keadilan, dan kemakmuran.

c. Potensi Wilayah Kerja dan Tingkat Persaingan
Wilayah kerja operasi : Kabupaten

Produk simpanan : Para Agnia’/Muzaki di desa.
Produk pinjaman : Pengusaha kecil, pedagang pasar
Pesaing utama

Simpanan : Bank

Pinjaman : Rentenir

Keunggulan produk dibanding pesaing
Simpanan : Bagi hasil, tidak ada potongan administrasi
Pinjaman : Bagi hasil/Margin, hampir tanpa agunan

d. Produk, Usaha Dan Lokasi Usaha
I.  Produk Simpanan

e Simpanan wadiah yang merupakan simpanan
yang bisa diambil kapan saja

e Simpanan Mudharabah berupa simpanan
berjangka/deposito yang dapat diambil
dalam jangka waktu tertentu dengan sistem
bagi hasil.

ii.  Produk Pembiayaan

e Pembiayaan Mudharabah yang merupakan
kerjasama antara BMT sebagai pem-beri
modal dengan anggota/calon anggota yang
mempunyai skil usaha dengan sistem bagi
hasil.

e Pembiayaan Murabahah yang merupakan
perjanjian jual beli antara BMT dengan
anggota/calon anggota dengan margin yang
telah disepakati bersama.
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e Pembiayaan Qardul Hasan yang merupakan
pinjaman kebajikan tanpa imbalan dengan
kewajiban pihak peminjam mengembalikan
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan
dalam jangka waktu tertentu.

iii.  Usaha dan Lokasi Usaha

e Simpan pinjam syariah

e Sektor Rill yang berupa showroom/toko dan
outlet-outlet yang menyediakan
perlengkapan rumah tangga.

e Kantor Unit BMT MS Ledang Nangka :
Jalan Laskar Desa Lendang Nangka Kec.
Masbagik

e Kantor Unit BMT MS Pringgasela : Jalan
Pendidikan = Desa  Pringgasela  Kec.
Pringgasela

e. Struktur Pengurus dan Pengelola

STRUKTUR
Al. 3 KSU MANDIRI SYARIAH
y - BADAN HUKUM : 235/BH/DKP.08.5/X11/2006

Gambar 2.2 Struktur KSU BMT Mandiri Syariah

f. Perkembangan anggota dan karyawan satu tahun
terakhir
Perkembangan Anggota dan Calon Anggota tahun
2022
Tabel 2.2
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Anggota
Tahun Karyawan
Penuh  |Calon Anggota (Total Y
2022 82 1.710 1.772 27

Dalam perkembangan calon anggota, pekerja lapangan di

KSU BMT Mandiri Syariah sering menghadapi beberapa

kendala dan menggunakan beberapa bentuk etika

komunikasi Islam.
“Permasalahan di lapangan biasanya karena SDM
masyarakat, yang sering terjadi itu Kkita sudah
menjelaskan tentang lembaga dan produk berkali-kali,
tetapi masyarakatnya tidak kunjung mengerti. Biasanya
menjelaskan dengan perkataan yang baik™.”®

Hal yang sama juga di alami pekerja lapangan lain, bukan

hanya tentang SDM tetapi juga kepercayaan masyarakat
“Kalau dari sisi lain, permasalahan utamanya ada di
kepercayaan masyarakat. Berkata jujur dan berlaku
jujur bisa jadi jalan masuk mengambil kepercayaan
masyarakat, karena di wilayah ini pernah ada beberapa
oknum pekerja lapangan koperasi syariah yang
membawa kabur tabungan masyarakat, jadi secara

tidak langsung kita kena imbasnya”."®

Terdapat beberapa masalah dan bentuk etika komunikasi
yang digunakan pekerja lapangan di KSU BMT Mandiri
Syariah Lendang Nangka dapat menggambarkan tantang
dan peluang dalam proses perekrutan calon anggota
koperasi syariah.

78 Susi Apriani, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023
79 Nita Siswanti, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023
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2. Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat
a. Sejarah Ringkas

Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat
berkedudukan di JIn Raya Sukamulia No. 18 Aikanyar
Desa Sukamulia Kec. Sukamulia Kab. Lombok Timur
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Koperasi Konsumen
BMT Sinar Harapan Umat didaftarkan pada Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Lombok Timur dengan
Badan Hukum No. 0003726.AH.01.27.TAHUN 2021
Tanggal 29 Desember 2021. Pada awal terbentuknya
Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat
keanggotaannya dipelopori oleh Pengurus Remaja
Mushalla yang memang sedang menjalankan usaha
bersama dalam upaya keberlanjutan progran kegiatan
Remaja Mushalla Nurul Yagin bersama beberapa tokoh
pemuda dan warga sekitar Mushalla yang ingin
membangun Desa dan wilayahnya khususnya melalui
bidang ekonomi yang berbasis syariah. Seiring dengan
perkembangannya keanggotaan koperasi juga terbuka
untuk seluruh lapisan masyarakat baik yang berada di
wilayah kerja Desa Sukamulia maupun di luarnya
berdasarkan Kriteria dan persyaratan untuk mendaftar
sebagai Anggota yang tertuang dalam Anggaran
Rumah Tangga Koperasi Konsumen BMT Sinar
Harapan Umat.2® BMT Sinar Harapan Umat yang
semula bermodalkan hanya beberapa puluhan juta
rupiah dari para anggota, kini telah berhasil
membangun kepercayaan masyarakat dengan modal
asset lebih dari 1 milyar rupiah

80 Dokumentasi, Profil BMT SHU tahun 2022, him. 1
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b. Keanggotaan, Kepengurusan, Pengawas, dan
Karyawan
Jumlah Anggota per 31 Desember 2022 sebanyak 41
orang terdiri dari laki-laki 23 orang dan perempuan 18
orang, dengan rincian sebagai berikut :
Daftar anggota yang masuk dan keluar tahun

2021/2022
Tabel 2.3
Tahun Jumlah_ Masuk | Keluar Jumlah
Januari Desember
2021 31 4 0 35
2022 35 16 9 41

BMT Sinar Harapan Umat merupakan koperasi syariah
yang baru merintis dan berjalan selama dua tahun,
namun selama operasional, pekerja lapangan belum
menemukan kesulitan dalam mencari calon anggota.
“Selama menjalankan pekerjaan ini, saya merasa belum
ada kendala karena setiap mendatangin rumah-rumah
calon anggota, saya berangkat dengan niat baik dan
menjelaskan produk dengan sangat baik, penjelasan

yang mudah di terima menjadi kunci utama dalam

merekrut calon anggota”8!

Meskipun anggota koperasi baru 41 orang, semangat
mencari calon anggota juga di tunjukkan oleh pekerja
lapangan lain, namun dengan sedikit kendala

“Terkait masalah lapangan paling hanya di

kepercayaan diri aja, kadang naik kadang turun,
tergantung kondisi, tapi kalau mencari calon anggota

81 Rahmat Juhari, Wawancara, Sukamulia, 11 April 2023
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intinya jujur aja, menjelaskan informasi kepada calon

anggota dengan bahasa yang sopan”®?
Meskipun bentuk Etika komunikasi yang diterapkan
berbeda, pekerja lapangan di BMT Sinar Harapan Umat
sama-sama dapat memaksimalkan komunikasi dengan baik,
terbukti dengan sedikitnya kendala yang di hadapai.
Pengurus sekarang adalah hasil Keputusan dan
pemilihan dalam rapat Anggota Perubahan Anggaran
Dasar Koperasi yang dilaksanakan pada tanggal 20
Oktober 2021, untuk masa bakti 2021 — 2025.

Adapun susunan Pengurus sebagai berikut :
Susunan Pengurus BMT SHU tahun 2022

Tabel 2.4
No Nama Alamat Jabatan | Pend
1 | Muhibudin Sukamulia | L | Ketua SMA

2 | Rahmat Juhari | Sukamulia | L | Sekretaris | MA

3 | ArmanRosyadi | Sukamulia | L | Bendahara | SMK

Pengawas sekarang adalah hasil Keputusan dan
pemilihan dalam rapat pembentukan Koperasi yang
dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2021 untuk masa
bakti 2021 — 2025.

Adapun susunan Pengawas sebagai berikut :
Susunan Pengawas BMT SHU tahun 2022

Tabel 2.5
No | Nama Alamat Jabatan
1 TGH. Muhammad | Sukamulia | Koordinator

Mursal, SH

82 Arman Rosyadi, Wawancara, Sukamulia, 11 April 2023
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2 Budiamin, SE Sukamulia | Anggota

3 Rozi Azhari, SE Sukamulia | Anggota

4 Hermanto, SE Pringgasela | DPS

5 Ismail, S.PdI Sukamulia | Anggota DPS

Jumlah Karyawan sebanyak 5 orang yaitu
sebagai berikut :

Karyawan BMT SHU tahun 2022

Tabel 2.6
No Nama Alamat | L/P Jabatan Pend
1{Muhibudin Sukamulia| L [Manager SMA
2|Rahmawati Sukamulial P |AO SMK
3[Arman Rosyad|Sukamulia] L [PL Pembyaan SMK
4|Rahmat Juhari [Sukamulia] L |[PL2 MA

c. Visi, Misi, dan Tujuan
Visi Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat yaitu
“Menjadikan Koperasi Syariah yang Mandiri, Berkarakter,
dan Bermartabat untuk kemaslahatan Anggota dan Umat.”

Misi Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat yaitu :

i.  Mengelola Koperasi Konsumen secara sederhana
dan professional sesuai dengan kearifan local di
BMT “ Sinar Harapan Umat “ sesuai dengan
prinsip-prinsip dan jati diri koperasi.

ii.  Memberikan pelayanan prima untuk kemaslahatan
anggotan melalui sodaqoh, pinjaman pembiayaan,
simpanan dan investasi.

iii.  Memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan
kualitas hidup anggoa dan masyarakat dalam bidang
ekonomi , Pendidikan, Kesehatan, social dan
spiritual.
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Vi.

Vii.

Meningkatkan jejaring jejaring Kerjasama antar
koperasi dan Lembaga lain baik dalam maupun luar
daerah.

Mensejahterakan ~ anggota ~ khususnya  dan
masyarakat pada umumnya.

Membangun kesadaran masyarakat akan kehidupan
bergotong royong dalam melakukan aktifitas
usahanya.

Menciptakan pengusaha — pengusaha muslim yang
Tangguh dilingkungan masyarakat bebas (global)

Tujuan Koperasi Konsumen Bmt “ Sinar Harapan Umat “ yaitu

Sebagai dasar kebijakan umum bagi pengurus,
pengawas dan operasional pengelolaan koperasi
bagi manager dan karyawan.

Pedoman bagi pengawas dalam melaksanakan
kegiatan pengawasan.

Sebagai tolak ukur bagi semua pihak dalam
mengevaluasi dan menilai tentang keberhasilan
pelaksanaan kegiatan serta usaha koperasi sesuai
dengan keputusan rapat anggota dan peraturan
perundang-undangan perkoperasian yang berlaku.
Bahan penyusun program strategis Koperasi
Konsumen BMT Sinar Harapan Umat.

d. Jenis Usaha

Pembiayaan Pola Syariah
Pengadaan Barang
Sektor Pertanian dan Peternakan, dll.
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3. KSPPS Rinjani Perkasa Selong
a. Sejarah Singkat

KSPPS Rinjani Perkasa Selong berkedudukan di JI.
Ahmad Yani No. 16, Kelurahan Sandubaya,
Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. = KSPPS Rinjani
Perkasa Selong didaftarkan pada Dinas Koperasi dan
UKM Kabupaten Lombok Timur dengan Badan
Hukum No. 43.BH/KWK.23/VII/1995 Tanggal 01
Agustus1995 dan mengalami perubahan Anggaran
Dasar 1 No. 11/BH/PAD/KDK.23.3/X11/1998 tanggal
29 Desember 1998. Perubahan Anggaran Dasar 2 No.
11.a/BH/PAD.DKP.0805/X1/2004 tanggal 02
November 2004, dan perubahan Anggaran Dasar 3
Nomor AHU-0002759.AH.01.27 Tahun 2021 tanggal
23 Agustus 2021. Anggota KSPPS Rinjani Perkasa
Selong adalah pelaku UKM, PNS, dan Pensiunan di
Knupaten Lombok Timur. didirikan berdasarkan Akta
Notaris Nomor 19 tanggal 14 Maret 2011 dan
didaftarkan pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten
Lombok Timur.®2® Modal awal hanya ratusan juta
rupiah dari para anggota, kini telah berhasil
membangun kepercayaan masyarakat dengan asset

lebih dari 8 milyar rupiah

8 Dokumentasi, Laporan RAT KSPPS Rinjani Perkasa 2022, him. 1

75



b. Visi dan Misi
Visi KSPPS Rinjani Perkasa Selong yaitu “Menjadi

koperasi yang sehat, mandiri, dan tangguh™.

Misi KSPPS Rinjani Perkasa Selong Selong yaitu :

Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan

dan pelatihan

Menjaga dan meningkatkan hubungan baik

dengan Anggota dan Mitra Usaha.
Mengoptimalkan Sumber Daya yang dimiliki
Meningkatkan kualitas pelayanan

Anggota dan Calon Anggota

Meningkatkan koperasi yang berdaya saing.

c. Kepengurusan

Adapun susunan pengurus sebagai berikut:

Pengurus KSPPS Rinjani Perkasa tahun 2022

kepada

Tabel 2.7
No Nama Alamat Jabatan
1 Badi, S.E. Pancor | Ketua
2 Muhammad Azlan, S.E., M.Ak. Pancor | Sekretaris
d. Karyawan

Jumlah karyawan sebanyak 9 orang yaitu sebagali
berikut:
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Karyawan KSPPS Rinjani Perkasa tahun 2022

Tabel 2.8
No Nama Jabatan
1 Bg. Ida Susiana Manajer
2 Ena Kurnia Kabag. Pembiayaan
3 | Yusri Agustina Kabag. Simpanan
4 Suharni Teller
5 M. Farid Wajdi PL
6 Lailatul Qadariyah PL
7 M. Noor PL
8 | Uriantini PL
9 | Asmiani PL
Keanggotaan

Anggota KSPPS Rinjani

Perkasa Selong sampai

dengan 31 Desember 2022 berjumlah 276 orang terdiri

dari para pendiri, pengurus, pengawas, pemodal dan

pengelola.

sebanyak 645 orang.
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4. KSU BMT Mandiri Syariah Cabang Pringgasela
A

BMT
DIRISYARIAH
M PRNGGASELA

Gambar 2.3 Kantor KSU MS Unit Pringgasela
Sumber : Dokumentasi Foto Peneliti

a. Sejarah Singkat

KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela

dirintis sejak tahun 2011 oleh beberapa orang pengurus
yang sebelumnya sudah berbadan hukum dengan
nomor  35/BH/DKP.08.5/X11/2006  tanggal 30
Desember 2006, alasan mendasar munculnya
kesadaran dikalangan pengurus lembaga akan dua
kenyataan pokok yakni pertama, dalam kiprahnya
mendampingi kegiatan ekonomi produktif masyarakat
kelas menengah ke bawah sering dijumpai pelaku
usaha kecil/ mikro mengalami keterbatasan mengakses
modal perbankan. Akibatnya, mereka terjebak pada
praktek rentenir karena dipandang perlu adanya
lembaga keuangan (Syariah) sebagai alternatif. Kedua,
munculnya lembaga keuangan alternatif tersebut
diperlukan dalam jumlah yang cukup, KSU BMT
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Mandri Syariah Unit Pringgasela dapat berkembang
sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang dapat
melayani kebutuhan modal usaha kecil/ mikro.

KSU BMT Mandiri Syarariah Unit Pringgasela
yang semula bermodalkan hanya beberapa puluhan juta
rupiah dari para pendiri, kini telah berhasil membangun
kepercayaan masyarakat dengan modal asset lebih dari
5 milyar rupiah. Keberhasilan KSU BMT Mandiri
Syariah Unit Pringgasela selain di tandai dengan trand
pringkat asset modal, pencapaian target bagi hasil dan
margin juga nampak dari jangkauan pelayanan yang
semakin luas serta lebih varian.8*

Prisip Pengelolaan KSU BMT Mandiri Syariah Unit
Pringgasela

Dalam pengelolaan KSU BMT Mandiri Syariah
Unit  Pringgasela  bertumpu pada  kejujuran,
keterbukaan, dan saling tolong menolong. Pihak BMT
Mandiri Syariah Pringgasela dan mitra harus dapat
bekerja secara amanah, turus, lurus, trasparan dan
akuntabel serta istigomah pada nilai-nilai islami.

Struktur Organisasi KSU BMT Mandiri Syari’ah Unit

Pringgasela

Keanggotaan

Anggota KSU BMT Mandiri Syariah Unit
Pringgasela sampai dengan 31 Desember 2022
berjumlah 72 orang terdiri dari para pendiri,
pengurus, pengawas, pemodal dan pengelola.

8 Dokumentasi, Profile BMT MS Cabang Pringgasela tahuan 2022,

him. 1
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Sedangkan calon anggota yang aktif sebanyak
2.741 orang.
KSU BMT Mandiri Syari’ah Unit Pringgasela
merupakan unit yang dibentuk dalam jangka waktu
yang lama sehingga memiliki calon anggota aktif
yang banyak.
“Kejujuran adalah kunci mendapatkan calon
anggota, berkata jujur dan berbuat jujur akan
membuat banyak calon anggota mendatangi
kita karena sudah di percaya, meskipun kadang
beberapa masalah dilapangan sering ditemukan
seperti trauma dan kurang percayanya calon
anggota kepada pekerja lapangan’®®
Dalam proses perekrutan calon anggota bukan
hanya perkataan yang baik, tetapi juga prilaku baik
sangat dibutunkan dalam membujuk calon
anggota.
“Secara garis besar, masyarakat di kota lebih
pintar dalam mencari celah penolakan, ada saja
alasannya menolak. Karena lokasi calon
anggota itu sangat menentukan cara dalam
berkomunikasi, pendekatan apa yang harus
dipakai, supaya bisa membujuk calon anggota
bergabung. Terutama menggunakan kata-kata
yang baik dan berprilaku baik™%
Berbagai bentuk etika komunikasi yang dilakukan
pekerja lapangan dalam menghadapai berbagai
masalah dilapangan, dapat menjadi pelajaran
penting dalam proses penerapan ke depannya.

ii.  Pengurus periode 2019s/d 2023 terdiri dari:

8 Akbar Sigarta, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023
8 Hendri Topan, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023
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e Ir. H. Lalu Gafar Ismail, MM (Ketua)
e Drs. H. Musa Al Hady (Sekretaris)
e H. Lalu Indra Purnawadi (Bendahara)
iii.  Pengawas
o A.M. Maturidi,M.Ak (Ketua)
e H. Lalu Sujian,SH (Anggota)
e L. Hapid Patrullah (Anggota)
iv.  Karyawan
Jumlah Karyawan KSU BMT Mandiri Syariah Unit
Pringgasela sampai dengan 31 Desember 2022
sebanyak 7 orang, dengan tingkat pendidikan 80%
sarjana, selebihnya berpendidikan diploma dan SMA.
Semua karyawan telah mendapatkan pelatihan
pembukuan dan akuntansi dasar. Perincian daftar
nama karyawan KSU BMT Mandiri Syariah Unit
Pringgasela:
e Purnawarman, S.Hi (Kepala Unit)
e Era Malainun, S.par (Kabag Tabungan)
e Hadiatun, SE (Kabag Pembiayaan)
e Akbar Sigarta,S.Pd (Pekerja Lapangan)
e Hendri Topan, S.Pd (Pekerja Lapangan)
e Sahrul Jamili (Pekerja Lapangan)
e Siti Rauhun (Pekerja Lapangan)

d. Produk — Produk dalam KSU BMT Mandiri Syariah
Unit Pringgasela
i.  Simpanan Wadiah
Simpanan wadiah adalah titipan nasabah di KSU
BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela yang harus
dijaga dan dikembalikan setiap saat bila nasabah yang
bersangkutan menghendaki.
Ii.  Simpanan Berjangka
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Simpanan berjangka adalah dalam jangka waktu
tertentu dengan pola bagi hasil secara adil dengan
besaran sesuai waktu dan jumlah simpanan mulai dari
2 bulan, 3 bulan sampai dengan 6 bulan.

iii.  Simpanan Khusus

Simpanan khusus seperti simpanan dana umroh
dan ONH, simpanan dana pendidikan, simpanan dana
pernikahan dan lain-lain akan dilayani oleh KSU BMT
Mandiri Syariah Unit Pringgasela dengan beberapa
kemudahan yang lebih menguntungkan pemilik
simpanan.

iv.  Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah kerjasama antara
dua atau lebih pihak dimana pemilik modal yaitu KSU
BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola
usaha dengan satu perjanjian di awal. Bentuk ini
menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus
persen modal dari KSU BMT Mandiri Syariah Unit
Pringgasela.

v.  Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli
anatara KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela
dengan nasabah. KSU BMT Mandiri Syariah Unit
Pringgasela membeli barang yang diperlukan nasabah
kemudian  menjualnya kepada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah
dengan margin keuntungan yang disepakati anatara
KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela dan
nasabah.

vi.  Pembiayaan Qordul Hasan

Pembiayaan qordul hasan adalah produk
pembiayaan (permodalan) bagi usaha mikro yang
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tidak memberikan keuntungan finansial bagi pihak
KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela.
Pinjaman bisa memberikan sebagian dari keuntungan /
labanya kepada KSU BMT Mandiri Syariah Unit
Pringgasela berupa hadiah atau hibah, tetapi tidak
boleh diperjanikan di muka.

5. KSU Karya Terpadu Syariah Pusat dan Unit Masbagik

i g VRN
Gambar 2.4 Kantor KSU KT Syariah Rarang
a. Sejarah Singkat

Diawal terbentuknya Desa Rarang adalah salah
satu Desa di Kecamatan Terara Kabupaten Lombok
Timur Nusa Tenggara Barat. Desa ini tergolong desa
tertinggal dengan jumlah penduduk sebanyak 5287
jiwa dan terdiri dari 2509 jiwa laki-laki (48 %) dan
2778 jiwa wanita ( 52 %).

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di desa
Rarang, Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat sebelum tahun 1993 sangat
memprihatinkan mengingat mata pencaharian mereka
berasal dari petani tanaman pangan, buruh tani,
pedagang bakulan, kusir cidomo, beternak dan lain-
lain. Dilihat dari keberadaan Kaum perempuan pada
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saat itu banyak yang hanya mengharapkan pemberian
suami, karena yang mencari nafkah hanya para suami
mereka sehingga hampir-hampir tidak berdaya dari
segi ekonomi.

Mata pencaharian penduduk Desa Rarang
sebagian besar adalah bertani, buruh tani tembakau dan
padi, pengerajin, berternak, pedagang industri rumah
tangga, jual jasa seperti kusir cidomo, ojek dan
sebagainya. Mengingat Desa ini termasuk Desa yang
memiliki penduduk yang cukup padat dan lapangan
kerja yang terbatas, sehingga sebagian besar penduduk
tergolong Pra sejahtera dan Sejahtera satu. Dalam
memacu dan memberdayakan Masyarakat, beberapa
Progam/ Proyek yang dilaksanakan Pemerintah Desa
Rarang. Diantara Program/ Proyek yang telah dan
sedang dilaksanakan Pemerintah Desa Rarang yaitu
P4K, IDT, KUBE, Takesra & Kukesra, P2KER,
UEDSP dan sebagainya.?’

Terinspirasi  dari  berbagai  program/proyek
Peningkatan Pendapatan Petani Nelayan Kecil (P4K)
dengan  prinsip  pemberdayaan  (Empowering)
memfasilitasi terbentuknya Asosiasi KPK (Kelompok
Petani Kecil) tanggal 6 Juni 1993 yang beranggotakan
13 kelompok petani kecil atau 122 orang sepakat untuk
menggabungkan diri menjadi gabungan KPK yang
diberi nama Asosiasi KPK ‘Karya Terpadu’, yang
kegiatannya Simpan Pinjam dan pada tanggal 1
Oktober 1998 diberikan penyuluhan oleh Kepala Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Lombok Timur
bersama Kepala Badan SDM Pertanian Jakarta

87 Dokumentasi, Profil KSU Karya Terpadu Syariah tahun 2022, him.
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C.

sehingga tanggal 23 Desember 1998 terbentuk KSU
“Karya Terpadu” dengan Badan Hukum
008/BH/KD.23.3/X11/1998. KSU Karya Terpadu
Syariah Rarang yang semula bermodalkan hanya
beberapa puluhan juta rupiah dari para anggota pendiri,
kini  telah  berhasil membangun kepercayaan
masyarakat dengan modal asset lebih dari 13 milyar
rupiah

Tujuan dibentuk Asosiasi ‘Karya Terpadu’
i. Tergabungnya beberapa kelompok dengan
tujuan yang sama
ii. Agar anggota kelompok dapat memperoleh
tambahan modal yang sewaktu waktu
dibutuhkan
iii. Dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan
rasa sepenanggungan dalam menjalankan
usaha.
iv.  Membiasakan para anggta untuk menyisihkan
sebagian keuntungan untuk ditabung di asosiasi
v.  Mendidik anggota KPK untuk saling membantu
diantara sesama anggota melalui penghimpunan
dana sehat

Visi dan Misi

Melihat berbagai Program dan Proyek yang
dilaksanakan di Desa Rarang Kec. Terara Kab.
Lombok Timur NTB yang kesemuanya bertujuan
memberdayakan ekonomi rakyat terutama ingin
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan.

Maka melalui Rapat Pengurus dan Badan
Pengawas serta sebagian para anggota pada bualan
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Oktober 1998 Asosiasi ‘Karya Terpadu’ dengan Badan
Hukum : 008/ BH/ KD.23.3/ XI1/ 1998 tertanggal 23
Desember 1998 sepakat membentuk Koperasi Serba
Usaha ‘Karya Terpadu’ (KSU KT) dengan Visi dan
Misi :
Visi : Terwujudnya Koperasi Mandiri dan Profesional
sebagai penggerak ekonomi kerakyatan serta mampu
berperan dan berfungsi untuk menghimpun dan
menyalurkan modal anggota dan masyarakat guna
peningkatan sumber daya manusia.
Misi :
1. Meningkatkan kwalitas dan kapasitas
anggota agar menjadi anggota lembaga yang
di kelola secara professional.
2. Mendorong terwujudnya keberdayaan dan
kemandirian anggota melalui pelayanan dan
pendidikan.

3. Mendukung terwujudnya masyarakat
berbudaya.

Dengan berkembangnya lembaga tersebut menjadi
suatu harapan bagi masyarakat Desa Rarang khususnya
dalam  memperolen ~ pinjaman  modal  guna
mengembangkan usaha yang sebagian besar Kaum
Perempuan di Desa Rarang mengelola usaha rumah
tangga, maka keinginan untuk menjadi tenaga kerja ke
Luar Negeri kurang diminati, walaupun banyak yang
menawarkan dari berbagai pihak, bahkan bila mereka
mau berangkat menjadi TKW ke Luar Negeri tanpa
dipungut biaya.
Keanggotaan

Keanggotaan KSU Karya Terpadu Desa Rarang
pada awal terbentuknya terdiri dari 122 orang berasal
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dari 13 KPK. Mereka adalah pedagang kecil yang
sering disebut dengan nama pedagang bakulan,
pengerajin dan industri rumah tangga.

Seluh anggota pada saat terbentuknya adalah
wanita dengan tingkat pendapatan berdasarkan survai
yang dilakukan oleh penyuluh pertanian selaku
Pembina kami rata rata 311,11 Kg beras perorangan
per tahun. Sedangkan para suami mereka sebagai
penggarap/ penyakap, buruh tani, buruh bangunan,
berternak dan sebagainya.

Daftar KPK yang tergabung menjadi Asosiasi
‘Karya Terpadu’ tahun pertama adalah :

Daftar Kelompok Yang Tergabung Menjadi Anggota

Tabel 2.9
Tanggal Jumlah | Kredit ke
No Nama KPK Alamat d
Berdiri Anggota

1 Sekuntum Mawar Keluncing 26-5-90 10 orang III
2 Ihtiar Keluncing 31-5-90 10 orang 111
3 Sumber Rezeki Kute 05-6-90 10 orang III
4 Suka Karya DIm Bat 15-8-91 10 orang I
5 Teratai DIm Timuk 03-9-91 10 orang I
6 Melati DIm Bat 22-8-91 10 orang I
s Giat Usaha DIm Timuk 09-8-91 10 orang II
8 Tahan Uji Kbn. Bara 04-3-92 10 orang I
9 Rinjani DIm Bat 30-5-90 10 orang 11
10 | Tumbuh Sadar Kulan 05-9-91 2 orang 11
11 Bunga Harapan Kbn. Belek 03-2-92 10 orang I
12 | Anggrek Aliaga 03-1-92 10 orang 11
13 Merpati Depak 05-8-91 10 orang II
Jumlah 122

Perkembangan  keanggotaan dari sejak  tahun
terbentuknya tahun 1993 s/d Desember 2021 adalah
sbb:

Daftar Anggota dan Calon Anggota Setiap Tahun
Tabel 2.14
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Anggt. Tetap Calon Anggota
No Bulan/ Tahun Jumlah
L W L W

1 Desember 1993 - 122 - - 122
2 Desember 1994 - 122 - - 122
3 Desember 1995 - 150 - - 150
4 Desember 1996 9 131 - - 140
5 Desember 1997 14 146 - - 160
6 Desember 1998 28 303 - - 331
7 Desember 1999 35 516 - - 551
8 Desember 2000 36 521 - - 558
9 Desember 2001 37 512 - - 549
10 | Desember 2002 37 552 - - 589
11 | Desember 2003 39 567 - - 606
12 | Desember 2004 39 555 o - 594
13 | Desember 2005 39 468 = - 507
14 | Desember 2006 39 466 - - 505
15 | Desember 2007 37 457 - - 494
16 | Desember 2008 38 453 194 135 | 820
17 | Desember 2009 38 450 118 140 | 746
18 | Desember 2010 39 448 190 137 | 814
19 | Desember 2011 56 440 244 125 | 856
20 | Desember 2012 62 453 242 101 | 858
21 | Desember 2013 64 451 218 113 | 846
22 | Desember 2014 64 450 207 152 | 873
23 | Desember 2015 64 463 302 209 | 1.038
24 | Desember 2016 62 463 332 241 | 1.098
25 | Desember 2017 517 964 1.481
26 | Desember 2018 562 1.089 1.651
27 | Desember 2019 842 2.079 2.921
28 | Desember 2020 982 2.038 3.020
29 | Desember 2021 1.032 2.017 3.049

Dari jumlah anggota tersebut adalah 420 orang
(75,27%) berasal dari petani kecil, yang berasal dari 42

KPK.

Dengan sejarah yang cukup panjang, KSU Karya
Terpadu telah banyak berbuat utk mensejahterakan
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anggotanya, namun begitu, tidak terlepas dari masalah
dan tantangan yag sering di hadapi pekerja lapangan
dalam merekrut calon anggota.
“banyak tantangan dan masalah yang
sering di hadapi seiring berkembangnya
koperasi ini, sekarang banyak saingan,
koperasi ada dimana-mana, banyak
koperasi illegal. Belum lagi karakter
masyarakat sekarang yang sangat berbeda
dengan masyarakat dulu, sekarang banyak
yang pinter-pinter, satu orang bisa minjam
di banyak koperasi, sehingga banyak
kegaduhan yang terjadi. Intinya adalah
bagaimanapun bentuk karakter orangnya,
jujur itu modal utama, kalau sudah
dipercaya, tidak perlu lagi mencari, calon
anggota akan datang dengan sendirinya”®

=~

ATerpadu " syapiay |
- LAYANAN MASBAGIK 1
BH : .\HUI‘!GWSW.AHM[.ZS.TA“UN’Z“Z\) \ X

Gambar 2.5 Kantor KSU KT Syariah Unit Masbagik

8 Muhammad Nasir, Wawancara, Rarang, 26 Februari 2023
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e. Mengidentifikasi masalah dan sekaligus melihat
potensi

Berbicara tentang perempuan, yang terbayang dibenak
kita dengan berbagai permasalahan yang dialami. Dari
hasil identifikasi kami khusus di wilayah anggota
KSU “Karya Terpadu” ada beberapa permasalahan
yang dialami oleh kaum perempuan anggota KSU
Karya Terpadu antara lain :

i. Tingkat pendidikan rendah bahkan tidak
sekolah. Anggota KSU kurang lebih 30% tidak
pernah mendapat pendidikan formal. Akibat
dari pendidikan rendah, maka keterampilan
yang dimiliki dan wawasannya pun terbatas.

ii.  Mobilitas di bidang usaha sangat terbatas,
kebanyakan hanya di pasar desa, sekitar
halaman, perkampungan dalam  bentuk
pedagang bakulan, warung, kios, buruh tani,
penyakap, petani pemilik lahan sempit

iii.  Memiliki modal yang terbatas, bahkan untuk
membiayai modal usaha masih system gali
lobang tutup lubang.

Namun dibalik keterbatasan tersebut di atas,
perempuan anggota KSU “Karya Terpadu” memiliki
potensi atau latar belakang yang termasuk jiwa
kewirausahaan antara lain :

i. Selalu tabah menghadapi berbagai masalah
khususnya masalah keluarga yang di latar
belakangi faktor ekonomi.

ii.  Memiliki pengalaman usaha di saat masih
bersama orang tua mereka maupun sedang
melaksanakan usaha-usaha kecil seperti
pedagang bakulan, Industri kecil, penjahit
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tradisional, perias pengantin, tukang cukur,
petani tembakau Virginia dll.

iii.  Telah bergabung dalam kelompok seperti
kelompok dasawisma, PKK Dusun /Desa,
P4K, Kube, Belajar Paket A/B, Life skill, dll.

iv.  Masih memiliki budaya malu terhadap dirinya,
keluarga dan masyarakat sekitarnya dari segi
janji, hutang dil.

f. Bidang Usaha

Usaha-usaha dan kegiatan yang dilakukan di KSU
Karya Terpadu Syariah meliputi :

1) Pembiayaan Syariah
2) Foto Copy/ Waserda
3) Bekerjasama dgn Showroom Mobil & Motor

4) Pelatihan magang dan tempat study banding
bekerjasama dengan Dinas Instansi & Swasta

5) Pembinaan kelompok-kelompok usaha
bekerjasama dgn Dalam & Luar Negeri (MCI)
Amerika, (Rabbo Bank) Belanda

6) Kegiatan social dan dana sehat
7) Sektor ril (penggemukan/ pemeliharaan sapi)
8) lain-lain
g. Struktur Organisasi dan Kepengurusan
Struktur Organisasi KSU Karya Terpadu Syariah
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BAB Il

BENTUK DAN PERAN ETIKA KOMUNIKASI ISLAM
DALAM PROSES PEREKRUTAN CALON ANGGOTA
KOPERASI SYARIAH DI LOMBOK TIMUR

.Bentuk Etika Komunikasi Islam Yang di Terapkan
Pekerja Lapangan Dalam Proses Perekrutan Calon
Anggota Koperasi Syariah di Kabupaten Lombok Timur

Pekerja Lapangan (PL) merupakan karyawan yang
menjadi penghubung antara koperasi syariah dengan anggota
ataupun calon anggota. Secara garis besar, PL merupakan
seseorang yang bertanggung jawab untuk mencari calon
anggota dan mengelola catatan keuangan anggota di koperasi
syariah. Tak ayal apabila seorang PL dituntut untuk memiliki
keterampilan di bidang komunikasi dan juga pemasaran. Tidak
hanya itu, seorang PL juga harus memiliki jiwa sosial yang
tinggi. Hal tersebut dikarenakan posisi ini mengharuskan
terjalinnya hubungan baik antara calon anggota dengan
koperasi syariah.

Cangara yang menyimpulkan penilaian dari banyak pakar
mengatakan bahwa komunikasi adalah sebagai suatu
kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam
hidup bermasyarakat.  Menurut Schram komunikasi dan
masyarakat merupakan dua kata kembar yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya. Tanpa komunikasi tidak
mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat
maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan
komunikasi.®

Karena pentingnya komunikasi tersebut, Islam yang
mengusung prinsip kaffah atau komprehensif dalam ajarannya

8 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: RajaGarfindo
Persada, 2012) him. 2
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tidak membiarkan umat yang meyakininya berkomunikasi
tanpa panduan. Kehadiran lImu Komunikasi Islam bertujuan
untuk membimbing kaum muslimin secara khusus dan
masyarakat secara umum agar mampu membangun
komunikasi dengan pencipta mereka, dengan diri sendiri,
serta dengan sesama berdasarkan prinsip-prinsip Islam.
Dengan panduan agama, maka komunikasi akan berjalan
sesuai dengan alur yang ditentukan oleh Allah.%

Komunikasi yang terjalin dengan prinsip komunikasi
Islam akan menghadirkan kedamaian dan keselamatan baik
untuk diri PL maupun untuk calon anggota atau masyarakat
secara umum. Jika PL melakukan komunikasi dengan niat
Ikhlas untuk menjalin silaturahmi dan meningkatkan kualitas
hubungan positif dengan calon anggota maka mereka tidak
hanya mendapatkan keuntungan dunia tetapi juga akan
mendapatkan pahala akhirat.

Berikut bentuk etika komunikasi Islam yang di terapkan
pekerja lapangan dalam proses perekrutan calon anggota
koperasi syariah di kabupaten Lombok Timur :

1.  Qaulan Ma’rufa dan Qaulan Layyin

Kata gaulan ma'rufan lebih merupakan perktaan yang
berhubungan dengan perasaan komunikan. Para mufassir
mengartikan kata ma'rufan dengan semua perkataan yang
baik, dan perbuatan yang baik serta perlakuan yang baik
di hadapan orang tersebut atau di belakangnya semua
kebaikan suatu kebaikan yang dikenal oleh Syariah
maupun akal lawan dari kata mungkar.®* Qaulan ma'rufan
lebih menuju pada norma sosial yang berlaku di

% Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia, 2015) him. 18

%1 Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012)
him. 182
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masyarakat, baik  buruk, sopan tidak  sopan,
menyenangkan atau menyakitkan. Jadi gaulan ma’rufan
berarti kata-kata yang menyenangkan dan tidak
berlawanan dengan tata sopan santun dan tidak menyakiti
komunikan. Qaulah ma'rufan menunjukkan komunikasi
dengan memperhatikan Nurani dan perasaan komunikan
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat tempat
komunikasi berjalan.

Penggunaan prinsip gaulan ma 'rufan dalam Al-Quran
adalah dalam menyampaikan pesan, seorang pekerja
lapangan (PL) harus menyampaikan perkataan yang baik,
tidak kasar, tidak menyinggung dan menghindari kata-
kata kotor agar komunikasi dan proses perekrutan calon
anggota koperasi menjadi efektif, efisien, dan tidak
memancing amarah bagi calon anggota. Sebab dengan
tutur kata yang baik akan bermaslahat dan berdampak
pada silaturahmi yang baik, serta perubahan pemikiran
dan sikap calon anggota supaya mau bergabung dengan
koperasi syariah

Dalam proses perekrutan calon anggota koperasi
Syariah,  para pekerja lapangan selalu menekankan
penggunaan kata yang baik sebagai isi pesan dan
perkataan yang baik yang harus muncul dari dalam diri
para pekerja lapangan, hal tersebut dapat membujuk
calon anggota supaya mau bergabung dengan koperasi
Syariah.

Seperti yang dijelaskan oleh Susi Apriani bahwa
dalam proses melakukan sosialisasi Koperasi Syariah
sebagai PL harus berkomunikasi menggunakan perkataan
yang baik dalam menyampaikan tujuan yang ingin dicapai
agar calon anggota dapat menerima kedatangan PL
dengan baik dan informasi yang di sampaikan dapat
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diterima.®?

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ketika
komunikasi terjadi maka tukar menukar informasi tidak
bisa dihindarkan. Informasi adalah kunci utama
terjadinya perubahan sikap dan perilaku pada manusia.
Seorang yang memiliki informasi dengan penyampaian
yang kurang baik maka secara umum penerimaan orang
tentang informasi tersebut juga akan negatif. Tetapi jika
informasi tersebut disampaikan dengan baik, maka
kemungkinan besar sikap orang terhadap hal tersebut juga
akan baik.

Kesimpulan di atas dapat diperkuat dengan hasil
wawancara peneliti dengan salah satu PL yang berada di
Selong yang menjelaskan bahwa kebanyakan calon
anggota koperasi yang ada di sana adalah orang yang
berpendidikan sehingga penggunaan bahasa yang baik dan
sopan merupakan langkah awal pekerja lapangan dalam
mendekatkan diri dengan calon anggota.®

Pendapat di atas dapat diperkuat dengan pemikiran
M. Quraish Shihab bahwa untuk mewujudkan komunikasi
yang baik, seseorang harus selalu berhati-hati,
memikirkan dan merenungkan apa yang akan diucapkan.
Penekanan pada aspek ini karena sering ucapan yang
keluar dari mulut seseorang mengakibatkan bencana dan
malapetaka besar bagi orang yang mengucapkannya dan
bahkan bagi orang lain.Perintah untuk berhati-hati dan
selektif dalam mengeluarkan kata-kata.®*

Sedangkan Qaulan Layyin adalah konsep dalam etika

%2 Susi Apriani, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023
% Baiq Ida Susiana, Wawancara, Selong, 21 Maret 2023

% Muslimah, Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam (Sosial
Budaya, Vol 2, Desember 2016) him. 122
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komunikasi Islam yang berarti perkataan yang lembut,
baik, dan penuh kasih sayang. Konsep ini dapat digunakan
sebagai teknik persuasi yang efektif dalam membujuk
calon anggota di koperasi syariah. Penggunaan bahasa
yang lembut, ramah, dan sopan sangat penting dalam
komunikasi dengan calon anggota, Menghindari
penggunaan kata-kata kasar atau merendahkan dapat
menciptakan lingkungan komunikasi yang positif dan
menyenangkan bagi calon anggota. Hal ini dapat membuat
calon anggota merasa dihargai dan mendapatkan
kepercayaan pada koperasi syariah.

Ena Kurnia menjelaskan penggunaan kata-kata yang
baik dan disampaikan dengan lemah lembut sangat
berpengaruh dalam menimbulkan kepercayaan calon
anggota, berdasarkan  pengalaman  bertahun-tahun,
keduanya tidak bisa di pisahkan, calon anggota biasanya
cepat sekali tertarik karena mereka merasa di hargai®

Hal serupa juga disampaikan oleh Lalu Nuryakin
bahwa untuk tipe orang yang keras seperti di pasar,
perkataan yang baik dengan penyampaian yang lemah
lembut merupakan solusi mendapatkan calon anggota,
supaya informasi yang disampaikan mudah di terima.%

Dengan menerapkan kombinasi antara Qaulan Ma rufa
dan Qaulan Layyin, pekerja lapangan dapat meningkatkan
membujuk nasabah dengan pemilihan bahasa kata dan bahasa
yang baik, yang di sampaikan dengan cara yang lembut, penuh
kasih sayang, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini akan
membangun hubungan yang kuat dan saling percaya antara
koperasi syariah dan calong anggota, serta meningkatkan
kesuksesan dalam mempengaruhi calon anggota untuk
bergabung.

% Ena Kurnia, Wawancara, Selong, 21 Maret 2023
% Lalu Nuryakin, Wawancara, Rarang, 26 Februari 2023
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Qaulan Baligha

Dalam bahasa Arab, kata baligh diartikan sebagai
“sampai” mengenai sasaran atau mencapai tujuan. Agar
komunikasi tepat sasaran, pesan yang disampaikan oleh
pekerja lapangan dalam proses perekrutan calon anggota
koperasi syariah, hendaklah disesuaikan dengan kadar
intelektualitas calon anggota dan menggunakan bahasa
yang dimengerti dan tidak multitafsir. Qaulan baligha
terjadi bila  pekerja  lapangan  menyesuaikan
pembicaraannya dengan sifat-sifat calon anggota. Dalam
istilah sunnah, “berkomunikasilah kamu sesuai dengan
kadar akal mereka”. Qaulan baligha terjadi bila
komunikator menyentuh komunikan pada hati dan
otaknya sekaligus.®” Sebagai orang yang bertugas dalam
membujuk, Pekerja Lapangan harus melihat situasi dan
kondisi yang tepat dan menyampaikan dengan kata-kata
yang tepat. Gaya bicara dan pilihan kata dalam
berkomunikasi dengan orang awam tentu harus dibedakan
dengan  saat  berkomunikasi  dengan  kalangan
cendekiawan. Berbicara di depan siswa tentu tidak sama
dengan saat berbicara di depan mahasiswa.

Seorang pekerja lapangan harus mulai dengan pikiran
yang jelas tentang sasaran calon anggotanya. Calon
anggota yang dituju tersebut akan sangat mempengaruhi
tentang apa yang harus dikatakan PL, bagaimana
mengatakannya, kapan mengatakannya, di mana pesan
tersebut akan disampaikan dan kepada siapa pesan

97 Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap llmu Komunikasi Filsafat
dan Etika llmunya Serta Perspektif Islam (Jakarta : Prenada Media,
2019) him. 367
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tersebut disampaikan.

Berdasarkan  hasil ~ observasi  peneliti  saat
mewawancarai salah satu PL bahwa pekerja lapangan
sebelum menemui calon anggota mereka melakukan
pemetaan wilayah terlebih dahulu kemudian pekerja
lapangan mengamati kebiasaan para warga seperti
bagaimana kebiasaan masyarakat di sana, jenis
komunikasi apa yang tepat digunakan pada masyarakat
tersebut agar produk dan jasa yang ditawarkan dapat di
terima. Karena ada beberapa warga desa tertentu yang
tidak terbiasa berkomunikasi menggunakan bahasa yang
baik dan sopan sehingga pekerja lapangan harus
menggunakan bahasa yang lebih keras dan tegas sehingga
bisa diterima oleh warga tersebut. °

Setelah calon anggota sudah teridentifikasi tertarik,
maka pekerja lapangan harus memutuskan tanggapan
yang diharapkan dari calon anggota mulai dari
keputusannya seperti apa, hingga cerita dari mulut ke
mulut yang baik. Pekerja lapangan  mungkin
menginginkan tanggapan yang kognitif, pengaruh atau
perilaku dari calon anggota yang dituju. Artinya pekerja
lapangan mungkin ingin memasukkan sesuatu ke dalam
pikiran calon anggota, mengubah sikap calon anggota,
atau mendorong calon anggota untuk bertindak supaya
mau bergabung dengan Koperasi Syariah.*

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah
komunikasi dapat berhasil dan tepat sasaran jika
komunikasi dilakukan dengan cara menyesuaikan gaya
bicara dan pesan yang disampaikan harus disesuaikan
dengan kemampuan vyang dimiliki komunikan dan

% Lalu Angga Dwipayana, Wawancara, Masbagik, 8 Maret 2023
% Hendri Topan, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023
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menggunakan bahasa yang mudah di pahami oleh
komunikan.

3. Qaulan Sadida
Mengenai Qaulan sadida, semuanya sepakat berarti
benar atau lurus dan jujur, serta adil, tidak ada rekayasa

atau penyimpangan informasi.'® Baik dari segi substansi
(materi, isi, pesan) maupun redaksi (tata bahasa). Dari
segi substansi, pekerja lapangan harus menginformasikan
atau menyampaikan kebenaran, faktual, hal yang benar
saja, jujur, tidak berbohong, juga tidak merekayasa atau
memanipulasi fakta ketika merekrut calon anggota. Dari
segi redaksi, pekerja lapangan harus menggunakan kata-
kata yang baik dan benar, sesuai kaidah bahasa yang
berlaku. Apabila seorang pekerja lapangan berbohong,
maka kredibilitasnya akan runtuh dan tidak bisa percaya
orang lain.

Gambaran kebenaran, kejujuran, keadilan, dan
perkataan lurus jika ditinjau secara psikologis,
permasalahan ini  merupakan kebutuhan manusia.
Kebutuhan akan rasa nyaman, rasa aman, akan harta yang
akan di titipkan ke orang lain atau lembaga keuangan
yang belum di kenal, yang sangat potensial untuk
membuat orang berlaku tidak benar, tidak jujur atau
menyimpang. Karena hal tersebut yang membuat banyak
masyarakat mempunyai persepsi negatif dan rasa trauma
yang mendalam kepada Pekerja Lapangan dan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah.

100 Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2012) him. 177
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Beberapa warga sulit menerima pekerja lapangan
karena merasa trauma karena pernah ditipu oleh oknum
yang tidak bertanggung jawab. Pekerja lapangan bahkan
sering dipanggil maling, hal tersebut kemudian
berdampak pada kepercayaan masyarakat pada pekerja
lapangan dan koperasi syariah. Namun setelah melakukan
pendekatan dengan berkata jujur dan menyampaikan
informasi  dengan benar kepada calon anggota,
kepercayaan terhadap koperasi syariah mulai kembali
lagi. Oleh karena itu kejujuran bukan hanya dalam bentuk
ucapan saja melainkan harus dalam bentuk tindakan
juga_lol

Mungkin satu dari pelanggaran-pelanggaran paling
nyata terhadap etika adalah berbohong. Filsuf Sissela
Bok mendefinisikan suatu kebohongan sebagai suatu
pesan yang sengaja menipu dalam bentuk suatu
pernyataan, ia menekankan niat seseorang untuk menipu
atau menyesatkan lewat komunikasi verbal.2%? Tampaknya
perintah ajaran untuk berkata benar, memberikan
informasi yang sebenarnya dan jujur sengaja diungkap Al-
Quran dalam konteks komunikasi yang sangat rawan
penyimpangan. Sesuai pernyataan Lippard bahwa
kebanyakan orang berbohong karena untuk mendapatkan
sumber daya material artinya untuk kepentingan materi.1%3

Oleh karena itu jauh-jauh Islam memberikan
peringatan agar hal itu tidak terjadi dengan mengingatkan
bertakwa dan berkata benar dalam hal urusan materi dan
cara mendapatkannya. Suatu pernyataan yang sangat tepat

101 Nita Siswanti, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023

102 Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2012) him. 177

103 1bid..
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secara  psikologis menerapkan ajaran  kejujuran
komunikasi dalam konteksnya yang paling berpeluang
untuk terjadi penyimpangan dengan argumentasi
mengajak melihat diri.

Akbar Sigarta Menerapkan prinsip Islam tersebut
selama 7 tahun, selama menjadi pekerja lapangan Akbar
mengatakan bahwa berkata dan berperilaku jujur
sangatlah penting dan mampu mempengaruhi calon
anggota untuk ikut bergabung dengan koperasi Syariah.
kejujuran ini dilakukan Akbar karena memiliki tanggung
jawab mengelola uang dan menjaga kepercayaan
masyarakat agar nama baik koperasi tidak tercemar.1%4

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Akbar
Sigarta, Muhammad Nasir mengungkapkan bahwa
perkataan yang jujur merupakan modal utama bagi
koperasi syariah dalam membujuk calon anggota dan
bersaing dengan koperasi lain, jika sudah dipercaya oleh
masyarakat, biasanya masyarakat yang akan datang
sendiri tanpa harus mencari kesana kemari.1%

Walaupun demikian, tidak berarti kejujuran
komunikasi hanya sebatas pada konteks di atas, namun la
merupakan kaidah yang berlaku umum. Qaulan sadida
berlaku pada semua konteks komunikasi baik yang
berhubungan dengan material maupun immateril. Lebih
jauh lagi bahwa Qaulan sadida berusaha menjelaskan
adanya usaha pelurusan terhadap hal yang menyimpang.
Artinya Islam mengajarkan konteks tersulit dari
komunikasi, yaitu mewujudkan tradisi pelurusan atas
penyimpangan yang terjadi.

104 Akbar Sigarta, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023
105 Muhammad Nasir, Wawancara, Rarang, 26 Februari 2023
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B. Peran Etika Komunikasi Islam Dalam Mempersuasi Calon
Anggota Koperasi Syariah di Kabupaten Lombok Timur

Etika komunikasi islam memegang peranan penting dalam
membujuk calon anggota koperasi syariah, setelah
pembahasan sebelumnya yang memaparkan secara jelas
prinsip mana saja yang di gunakan oleh pekerja lapangan
dalam mencari dan merekrut calon anggota. Dalam
berkomunikasi, Allah telah memberikan petunjuk bagi
hambanya, agar dalam berkomunikasi mereka mampu
menjalin komunikasi yang baik. Komunikasi yang sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an dengan segenap prinsip-prinsip
didalamnya dan dengan etika-etika tertentu akan menjadikan
komunikasi dapat membuat komunikasi berjalan sesuai dengan
yang diharapkan, tujuan dalam berkomunkasi dapat tercapai,
sehingga komunikasi dapat dikatakan baik. Komunikasi sangat
penting seperti darah, bagi koperasi syariah, komunikasi
memberi kontribusi yang dapat disamakan dengan rusaknya
sistem peredaran darah dalam lebih dari suatu organisasi.
Tanpa komunikasi yang efektif di berbagai pihak, pola
hubungan yang di sebut lembaga tidak akan melayani
kebutuhan seseorang dengan baik.

1. Peran Edukatif

Etika komunikasi islam dalam hal ini Qaulan
Maisyura yang artinya pesan yang disampaikan itu
sederhana, mudah dimengerti dan dapat dipahami secara
spontan. Pekerja lapangan bertugas untuk mengedukasi
anggota dan calon anggota tentang produk dan layanan
yang ditawarkan oleh koperasi syariah dengan bahasa-
bahasa yang sederhana dan mudah di mengerti.
Menjelaskan manfaat, karakteristik, persyaratan, dan
risiko yang terkait dengan produk dan layanan tersebut
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agar anggota dapat membuat keputusan yang tepat.
Pekerja lapangan memiliki peran penting dalam
membantu anggota memahami konsep dan prinsip-prinsip
keuangan syariah. Pekerja Lapangan memberikan
informasi mengenai pengelolaan keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah, termasuk pengelolaan tabungan,
pembiayaan, investasi, dan pengembangan usaha.

Peran edukatif koperasi syariah sangat penting dalam
membimbing, = mempromosikan  pemahaman  dan
kesadaran tentang prinsip-prinsip syariah, nilai-nilai
Islam, dan kegiatan koperasi syariah kepada anggota dan
calon anggota koperasi syariah. Pekerja lapangan berperan
dalam memberikan edukasi kepada anggota dan calon
anggota koperasi tentang prinsip-prinsip syariah yang
mendasari operasional koperasi syariah. Pekerja lapangan
menjelaskan konsep-konsep seperti keadilan, kerjasama,
dan pembagian keuntungan yang sesuai dengan prinsip
syariah.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, sebenarnya Qaulan
Maisyura lebih  tepat diartikan “ucapan yang
menyenangkan,” lawannya adalah ucapan yang
menyulitkan. Bila qaulan ma’rufa berisi petunjuk via
perkataan yang baik, gaulan maisura berisi hal-hal yang
menggembirakan via perkataan yang mudah dan pantas.1%

Penyelenggaraan pelatihan dan workshop mengenai
pengembangan usaha, kepemimpinan, dan keterampilan
lainnya yang relevan bagi anggota koperasi juga sering
dilakukan untuk menarik minat calon anggota. Pelatihan
ini  bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan anggota dan calon anggota dalam mengelola
dan memperkuat koperasi  syariah. Memberikan

106 Jalaluddin Rahmat. Islam Aktual (Jakarta: Mizan, 2015) him. 83
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pemahaman tentang prinsip-prinsip hukum Islam yang
terkait dengan operasional koperasi syariah. Menjelaskan
aspek hukum yang perlu diperhatikan, termasuk akad
syariah, perjanjian, penyelesaian  sengketa, dan
perlindungan hukum anggota koperasi. Melakukan
pendampingan dan memberikan bimbingan kepada calon
anggota dan anggota koperasi syariah  dalam
mengembangkan usaha mereka. Hal itu dapat memberikan
konsultasi bisnis, membantu mengidentifikasi peluang
usaha, dan memberikan dukungan dalam menghadapi
tantangan yang dihadap. Dengan peran edukatif yang
kuat, etika komunikasi Islam pekerja lapangan di koperasi
syariah dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesadaran
calon anggota dan anggota terkait dengan eksistensi
koperasi syariah itu sendiri.

2. Peran Sosial

Pada tingkatan yang lebih tinggi, peran komunikasi
tidak hanya mendukung transaksi dengan
menginformasikan, membujuk, mengingatkan, dan
membedakan produk, tetapi juga menawarkan sarana
pertukaran itu sendiri. Proses komunikasi yang terjadi
bukan hanya sebagai alat untuk menyampaikan pesan-
pesan produk tetapi juga sebagai sarana pengantaran nilai-
nilai sosial kepada masyarakat.%’

Peran pada tingkatan yang lebih tinggi ini perlu sekali
diperhatikan, karena akan menyangkut daya terima calon
anggota terhadap produk itu sendiri. Calon anggota akan
berusaha menolak produk yang menyinggung perasaan

107 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015) him. 164
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sosial masyarakat.  Perlu diperhatikan bahwa selain
kepuasan terhadap materi promosi dalam menyampaikan
pesan produk, juga ada kepuasan yang tidak nyata yang
sifatnya psikologis. Kepuasan psikologis ini berkaitan
dengan keserasian antara produk yang ditawarkan dan
nilai-nilai yang dianut bahkan jika pertentangan itu hanya
pada lambang atau nama produk saja.

Dalam proses mempersuasi calon anggota, tidak
jarang Pekerja Lapangan menekankan manfaat sosial dan
ekonomi yang dihasilkan jika calon anggota hendak
bergabung dengan koperasi syariah.  Pentingnya
kesejahteraan masyarakat secara luas dengan menjelaskan
bagaimana partisipasi nasabah dalam koperasi syariah
dapat memberikan kontribusi positif dalam membangun
perekonomian umat dan meningkatkan kesejahteraan
bersama.

Pekerja  Lapangan senantiasa  mengutamakan
kepentingan calon anggota, mendengarkan dengan
seksama kebutuhan dan keinginan nya, serta memberikan
solusi yang sesuai. Pekerja lapangan biasanya akan
menjelaskan dengan jelas manfaat, risiko, dan tanggung
jawab yang terkait dengan produk atau layanan yang
ditawarkan, sehingga calon anggota merasa dihargai dan
didorong untuk menjadi bagian dari koperasi syariah.

Pekerja lapangan biasanya menggunakan Qaulan
Sadida untuk membangun kepercayaan dan reputasi
koperasi syariah dengan berkomunikasi dengan calon
anggota secara jujur, memberikan informasi yang akurat,
dan menepati janji yang diberikan. Dengan membangun
kepercayaan dan reputasi yang baik, calon anggota akan
lebih termotivasi untuk bergabung dengan koperasi
syariah. Dengan begitu ikatan emosional dengan calon
anggota akan semakin kuat, dengan mendengarkan
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dengan penuh perhatian, memahami situasi dan kebutuhan
calon anggota, serta menunjukkan kepedulian terhadap
kesejahteraan mereka. Dengan menciptakan ikatan
emosional yang kuat, maka di anjurkan penggunaan
bahasa yang sopan, penghormatan terhadap orang lain,
dan menjauhi kata-kata kasar atau merendahkan. Pekerja
Lapangan yang menerapkan etika komunikasi Islam akan
berkomunikasi dengan nasabah dengan sikap yang santun,
menghormati nilai-nilai agama dan budaya mereka. Sikap
kesantunan dan etika komunikasi yang baik akan
membantu membangun hubungan yang positif dengan
nasabah.

Dengan peran sosial etika komunikasi Islam, pekerja
lapangan koperasi syariah dapat membujuk nasabah
dengan cara yang memperhatikan kesejahteraan
masyarakat, membangun kepercayaan dan reputasi,
mengutamakan kepentingan nasabah, menciptakan ikatan
emosional, serta mengedepankan kesantunan dan etika
komunikasi yang baik. Hal ini akan meningkatkan
efektivitas persuasi dan membangun hubungan yang
harmonis antara koperasi syariah dan calon anggota.

3. Peran Kultural

Menurut Deddy Mulyana dalam 12 prinsip
komunikasi, prinsip ke-8 dalam ilmu komunikasi adalah
“semakin sama latar sosial-budaya, semakin efektiflah
komunikasi”. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi
yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya
(orang-orang yang sedang berkomunikasi). Misalnya,
penjual yang datang ke rumah untuk mempromosikan
barang dianggap telah melakukan komunikasi efektif bila
akhirnya tuan rumah membeli barang yang ia tawarkan,
sesuai dengan yang diharapkan penjual itu, dan tuan
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rumah pun merasa puas dengan barang yang dibelinya.1%

Dalam hal ini, pekerja lapangan menggunakan Qaulan
Baligha dan Qaulan Ma rufa ketika mempersuasi calon
anggota, selalu memperhatikan nilai-nilai budaya dan
tradisi lokal masyarakat. Pekerja Lapangan yang
memahami  budaya calon anggota  senantiasa
menggunakan bahasa dan simbol-simbol yang relevan
dengan budaya calon anggota. Pekerja lapangan
menggunakan Qaulan Baligha dan Qaulan Ma rufa untuk
menganalisis bahasa yang harus di gunakan, Kketika
pekerja lapangan hendak mengunjungi daerah-daerah
tertentu supaya informasi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Hal ini membantu menciptakan
ikatan emosional antara pekerja lapangan dan calon
anggota, sehingga calon anggota lebih terbuka untuk
menerima pesan yang disampaikan. Pekerja Lapangan
juga berusaha untuk menunjukkan kesamaan nilai dalam
komunikasi mereka dengan calon anggota, seperti
integritas, keadilan, dan saling menghormati. Hal ini
membantu membangun rasa kepercayaan dan keakraban
antara pekerja lapangan dan calon anggota, sehingga
memudahkan proses persuasi.

Pentingnya keberlanjutan dan kemaslahatan bersama
serta menekankan manfaat jangka panjang dari
keterlibatan calon anggota dengan koperasi syariah, baik
secara finansial maupun spiritual. Pekerja lapangan
menjelaskan bagaimana partisipasi calon anggota dalam
koperasi syariah dapat memberikan manfaat tidak hanya
bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi masyarakat dan
umat Islam secara keseluruhan. Penggunaan bahasa yang

108 Deddy Mulyana, IImu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung :
PT Reimaja Roisdakarya, 2016) him. 117
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baik, tepat sasaran, ekspresi wajah yang ramah, dan
kontak mata yang tulus saat berinteraksi dengan calon
anggota dapat membantu membangun kepercayaan dan
menjalin hubungan yang baik dengan calon anggota.

Melalui peran kultural etika komunikasi Islam,
pekerja lapangan koperasi syariah dapat membujuk calon
anggota dengan cara yang mempertimbangkan budaya,
kesamaan nilai, serta memperhatikan keberlanjutan dan
kemaslahatan bersama. Hal ini membantu membangun
hubungan yang kuat antara koperasi syariah dan calon
anggota, serta meningkatkan efektivitas persuasi dalam
konteks kultural.

4. Peran Keagamaan

Etika komunikasi Islam berakar pada nilai-nilai
religius yang dipegang oleh masyarakat Muslim. Qaulan
Karima dalam Islam mengajarkan agar mempergunakan
perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan
mengagungkan, enak didengar, dan bertatakrama dalam
berkomunikasi kepada siapapun.'®® Komunikasi yang baik
tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau pangkat
seseorang, tetapi ia dinilai dari perkataan seseorang.
Pekerja lapangan menggunakan Qaulan Karima untuk
mengintegrasikan pesan-pesan yang di sampaikan dengan
nilai-nilai agama yang dihormati oleh calon anggota,
seperti  keberkahan, keadilan, dan kebaikan yang
terkandung dalam produk atau layanan yang ditawarkan
oleh koperasi syariah.

Dalam membujuk calon anggota, pekerja lapangan
senantiasa mengedepankan perkataan yang mulia, nilai-

108 Muslimah, Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam, (Soisial
Budaya, Vol 2, Desember 2016) him. 121
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nilai empati dan kepedulian terhadap calon anggota.
Pekerja lapangan menjelaskan manfaat produk atau
layanan dengan fokus pada bagaimana hal tersebut dapat
memberikan kemaslahatan dan memberikan solusi bagi
calon anggota, dengan membantu calon anggota
memahami nilai tambah misalnya bagaimana menghindari
riba, akad yang sesuai syariat, serta tidak melanggar
ketentuan agama.

Keterbukaan dan transparansi dalam membujuk calon
anggota oleh pekerja lapangan dengan memberikan
informasi yang jelas, transparan, dan mudah dipahami
tentang produk atau layanan yang ditawarkan. Pekerja
lapangan menjelaskan secara terperinci tentang syarat,
ketentuan, risiko, dan manfaat yang terkait dengan produk
atau layanan tersebut. Etika komunikasi Islam
menganjurkan penggunaan bahasa yang santun dan
menghormati orang lain. Pekerja lapangan berkomunikasi
dengan calon dengan menggunakan bahasa yang sopan,
menghindari kata-kata kasar atau merendahkan calon
anggota. Sikap kesantunan dan penghormatan ini akan
membantu membangun hubungan yang baik dengan calon
anggota dan memperkuat kepercayaan mereka.

Melalui peran keagamaan etika komunikasi Islam,
pekerja lapangan dapat membujuk nasabah dengan cara
yang  meyakinkan, jujur, dan  mengutamakan
kemaslahatan bersama serta bertanggung jawab untuk
memberikan informasi yang akurat.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada data dan analisis data dalam penelitian ini,
maka peneliti dapat menyimpulkan hasil kesimpulan ini menajadi
dua kesimpulan utama:

1. Pada penelitian ini ditemukan bahwa bentuk etika
komunikasi yang di gunakan oleh Pekerja Lapangan
adalah Qaulan Ma’rufa untuk mengatasi kurangnya
informasi dan literasi calon anggota terhadap koperasi
syariah, Qaulan Baligha untuk memetakan konsep
dan pendekatan komunikasi yang harus di gunakan
supaya calon anggota mau bergabung dengan
koperasi syariah, Qaulan Sadida sebagai sebagai
solusi pemecah kebuntuan atas krisis kepercayaan
calon anggota terhadap koperasi syariah dan trauma
yang di alaminya karena oknum koperasi syariah
lainnya, dan Qaulan Maysura sebagai solusi cepat
dan mudah diterima dengan bahasa yang sederhana
dan mudah di mengerti calon anggota.

2. Terdapat beberapa peran etika komunikasi islam
dalam mempersuasi calon anggota koperasi syariah di
kabupaten lombok timur yaitu peran edukatif dengan
turunnya pekerja lapangan, ternyata mampu
mengedukasi calon anggota tentang keberadaan
koperasi syariah, produk-produk dengan akad
syariah, prinsip-prinsip syariah dan pemberdayaan.
Dengan peran edukatif yang kuat, etika komunikasi
Islam pekerja lapangan di koperasi syariah dapat
memainkan peran penting dalam meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan kesadaran calon
anggota dan anggota terkait dengan eksistensi
koperasi syariah itu sendiri. Peran sosial koperasi
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syariah juga tidak dapat dipungkiri, dengan adanya
koperasi syariah membuat perputaran ekonomi,
kesenjangan sosial, serta meningkatkan kedekatan
sosial antara calon anggota dengan koperasi syariah
secara bersamaan. Dengan peran sosial etika
komunikasi Islam, pekerja lapangan koperasi syariah
dapat membujuk nasabah dengan cara yang
memperhatikan kesejahteraan masyarakat,
membangun kepercayaan dan reputasi,
mengutamakan kepentingan nasabah, menciptakan
ikatan emosional, serta mengedepankan kesantunan
dan etika komunikasi yang baik. Hal ini akan
meningkatkan efektivitas persuasi dan membangun
hubungan yang harmonis antara koperasi syariah dan
calon anggota. Melalui peran kultural etika
komunikasi Islam, pekerja lapangan koperasi syariah
dapat membujuk calon anggota dengan cara yang
mempertimbangkan budaya, kesamaan nilai, serta
memperhatikan keberlanjutan dan kemaslahatan
bersama. Hal ini membantu membangun hubungan
yang kuat antara koperasi syariah dan calon anggota,
serta meningkatkan efektivitas persuasi dalam
konteks kultural. Melalui peran keagamaan etika
komunikasi Islam, pekerja lapangan dapat membujuk
nasabah dengan cara yang meyakinkan, jujur,
mengintegrasikan pesan-pesan yang di sampaikan
dengan nilai-nilai agama dan mengutamakan
kemaslahatan bersama serta bertanggung jawab untuk
memberikan informasi yang akurat.
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B. SARAN

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan
refrensi untuk penelitian berikutnya, akan lebih baik jika
wawancara, observasi dan dokumentasi dilakukan lebih
mendalam.

2. Bagi Koperasi Syariah di Kabupaten Lombok Timur

Saran peneliti, dalam kegiatan operasional
Koperasi Syariah hendaknya memegang teguh prinsip-
prinsip ekonomi syariah yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman. Sedangkan untuk Pekerja Lapangan, Koperasi
Syariah lebih fokus membina dan memperhatikan Pekerja
Lapangan karena perannya seperti pedang bermata dua,
disisi lain menguntungkan sebagai ujung tajam untuk
membujuk dan menarik minat calon anggota supaya mau
bergabung, disisi lain sebagai bahaya/ancaman karena
rawan akan ketidakbenaran, tidak jujur, dan rawan
penyelewengan. Seperti keuntungan yang diiringi dengan
risiko yang besar.

3. Bagi Pembaca
Saran peneliti bagi pembaca untuk dapat
mengkritisi lebih detail terkait penelitian ini dan di
bandingkan dengan hasil-hasil penelitian yang lain untuk
menambah refrensi terkait dengan etika komunikasi Islam
dalam ruang lingkup ekonomi syariah dan komunikasi
persuasive.
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2. Foto Kegiatan Wawancara
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Wawancara dengan Hendri Topan dan Akbar Sigarta
di KSU BMT Mandiri Syariah unit Pringgasela

Observasi dan Wawancara Susi Apriani ke rumah
calon anggota dalam proses perekrutan dengan Qaulan
Ma’rufa
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Wawancara saat breafing Qaulan Baligha di KSU Karya
Terpadu Syariah

Wawancara dengan Lalu Angga Dwipayan di KSU Karya
Terpadu Syariah unit Masbagik




Wawancara di Arman Rosyadi dan Jauhari di BMT Sinar
Harapan Umat Sukamulia




3. Daftar Narasumber

Nama Lembaga

Informan

KSU Karya Terpadu Syariah
Rarang

Lalu Nuryakin

Muhammad Nasir

KSU Karya Terpadu Syariah Lalu Angga

Masbagik Dwipayana
Baig Wika

KSU BMT Mandiri Syariah Susi Apriani

Ld. Nangka

Nita Susilawati

KSU BMT Mandiri Syariah
Pringgasela

Akbar Sigarta

Hendri Topan

KSPPS Rinjani Perkasa Ida Susiana
Selong Ena Kurnia
BMT Sinar Harapan Umat Jauhari

Sukamulia

Arman Rosyadi

4. Daftar Pertanyaan Wawancara

a. Dalam kegiatan mencari calon anggota, kesulitan apa
saja yang sering di alami?

b. Perkataan mana yang sering di gunakan untuk
membujuk calon anggota supaya ikut bergabung
dengan koperasi syariah?

(perkataan yang baik, perkataan yang lemah lembut,
perkataan yang mudah di terima, perkataan yang jujur,
perkataan tepat sasaran, perkataan yang mulia)

c. Apa yang mendasari penggunaan perkataan tersebut?



. Apakah lokasi mempengaruhi dalam menentukan
keberhasilan perekrutan?

. Langkah apa saja yang biasa di tempuh dalam
membujuk calon anggota?

. Bagaimana peran perkataan-perkataan tersebut dalam
membujuk calon anggota?

. Selama pengalaman bekerja sebagai pekerja lapangan,
perkataan mana yang memberikan pengaruh paling
besar dalam membujuk calon anggota hingga mau ikut

bergabung?
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SURAT IZIN
Nomor : 070 /3440 /Il — BRIDA/ Il /2023
TENTANG
PENELITIAN
Dasar . a. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 14 Tahun 2021
Tentang Perubahan kedua atas perda No 11 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi NTB.
b. Peraturan Gubemur NTB Nomor 49 Tahun 2021 Tentang Perubahan Ke
Empat Atas Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan-Badan Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Barat.
c. Surat Dari Direktur Pascasarjana UIN  Mataram  Nomor
B.184/Un.12/PP.00.9/PS/05/2023 Perihal : Permohonan Izin Penelitian .
d. Surat dari BAKESBANGPOLDAGRI Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor :
070/1158/V/R/BKBPDN/2023 . Perihal : Rekomendasi Izin Penelitian.
MEMBERI IZIN
Kepada ;
Nama : SYARIPUDIN
NIK / NIM : '5203043112950029 / '190603048
Instansi . UIN Mataram
Alamat/HP : Ngelok, Desa Montong Baan, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok
Timur, NTB /085903166679
Untuk . Melakukan Penelitian dengan Judul: " Peran Etika Komunikasi Islam
Dalam Mempersuasi Calon Anggota Koperasi Syariah Di Kabupaten
Lombok Timur"
Lokasi : Kabupaten Lombok Timur
Waktu . Mei - September 2023

Dengan ketentuan agar yang bersangkutan menyerahkan hasil penelitian selambat lambatnya 1
(satu) bulan setelah selesai melakukan penelitian kepada Badan Riset Dan Inovasi Daerah

Provinsi NTB via email: litbang.bridaprovnto@gmail.com

Demikian surat Izin Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Dikeluarkan di Lombok Barat
Pada tanggal, 5/6/2023
an. Kepala Brida Provinsi NTB
Kepala Bidang Litbang Inovasi Dan Teknologi

SRR
LALU SURYADI, SP. MM
NIP. 19691231 199803 1 055

Tembusan: disampaikan kepada Yth:

ol Lol ol N

Gubernur NTB ( Sebagailaporan);

Bupati Lombok Timur;

Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kab, Lombok Timur; ;

DirekturF jana UIN H

Ketua KSU Karya Terpadu Syariah UnitMasbagik, Ketua KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela,
Ketua KSU BMT Mandiri, Syariah Pusat Lendang Nangka Lombok Timur;

Yang Bersangkutan ;

Arsip.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTE.
Untuk memastikan keasliannya, silakan scan QRCode dan pastikan diarahkan ke alamat https //ddss ntbprov.go.id



